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MOTTO 
“ Bangun dan kejarlah. Wujudkan segala mimpi-mimpimu.” 
 
“ Jangan selalu katakan ‘masih ada waktu’ atau ‘nanti saja’. Lakukan segera,gunakan 
waktumu dengan bijak.” 
 
“ Mengeluh hanya akan menambah beban di hati. Berhentilah mengeluh, segera 
bertindak!.” 
 
“ Tiada makanan yang lebih baik daripada hasil usaha tangan sendiri.” 
(HR Bukhari) 
 
“ We will never know the real answer, before you try.” 
“ Tidak ada yang mustahil. Semua bisa terjadi asalkan kita percaya.” 
“Teruslah berusaha dan jangan pernah menyerah seberepa kalipun gagal.” 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui:(1) tingkat peningkatan 
kompetensi merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media Automation Studio 5.2, (2) tingkat 
peningkatan kompetensi merencanakan sistem kendali elektronik sederhana 
pada kelompok siswa yang menggunakan media konvensional, (3) tingkat 
peningkatan kompetensi kelompok siswa yang menggunakan media 
pembelajaran Automation Studio 5.2 dengan kelompok siswa yang 
menggunakan media pembelejaran konvensional. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan desain 
penelitian non equivalent control group design. Populasi penelitian ini adalah 
siswa kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Boedi 
Oetomo 3 Maos yang berjumlah 21 siswa dan semua dikenakan dalam 
penelitian. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
tes dan non tes. Analisis data yang digunakan dengan menggunakan analisis 
deskriptif, analisis skor gain dan analisis presentase peningkatan. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) gain kompetensi pada kelompok 
eksperimen diperoleh sebesar 0,555 termasuk dalam kategori sedang, gain 
pada aspek kognitif sebesar 0,609 termasuk dalam kategori sedang, gain pada 
ranah psikomotorik diperoleh hasil sebesar  0,556 termasuk dalam kategori 
sedang dan gain pada ranah afektif diperoleh hasil sebesar 0,556 termasuk 
dalam kategori sedang juga, (2) gain kompetensi pada kelompok kontrol 
diperoleh sebesar 0,388 termasuk dalam kategori sedang, gain pada aspek 
kognitif sebesar 0,330 termasuk dalam kategori sedang, gain pada ranah 
psikomotorik diperoleh hasil sebesar  0,339 termasuk dalam kategori sedang 
dan gain pada ranah afektif diperoleh hasil sebesar 0,430 termasuk dalam 
kategori sedang juga, (3) peningkatan kompetensi kelompok eksperimen dan 
kontrol diperoleh hasil sebesar 43,950% termasuk dalam kategori sedang, 
peningkatan ranah kognitif kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh hasil 
sebesar 120,574% termasuk dalam kategori sangat tinggi, peningkatan ranah 
psikomotorik kelompok eksperimen dan kontrol diperoleh hasil sebesar 19,048 
masuk dalam kategori rendah, peningkatan ranah afektif kelompok eksperimen 
dan kontrol diperoleh hasil sebesar 29,231% masuk dalam kategori sedang. 
 
Kata kunci:, Efektifitas, Kompetensi, Automation Studio 5.2, Perencanaan 
Sistem Kendali Elektronik Sederhana 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bentuk satuan 
pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk melanjutkan dan 
meluaskan pendidikan dasar serta mempersiapkan siswa untuk memasuki 
dunia kerja dan mengembangkan sikap profesional sebagai tenaga kerja. 
Suyanto (2009) mengatakan bahwa pemerintah berkeinginan menjadikan 
SMK sebagai ujung tombak penyedia tenaga kerja nasional yang terampil 
dan siap kerja sehingga dalam pemberian materi lebih diarahkan ke 
pengetahuan yang praktis serta diselaraskan dengan standar mutu yang ada 
di dunia industri. 
Untuk mewujudkan kualitas tenaga kerja yang sesuai dengan standar 
mutu yang telah ditetapkan masih banyak kendala yang harus dihadapi salah 
satunya adalah fasilitas belajar yang kurang memadai serta mahalnya biaya 
untuk menyediakan fasilitas belajar tersebut. El Amry Bermawi (2013) 
menyebutkan, fasilitas belajar di sebuah institusi pendidikan merupakan 
bagian yang penting karena dapat menunjang kegiatan akademik maupun 
non-akademik serta terwujudnya proses pembelajaran yang kondusif 
. Roshid Ahmad (2014) mengatakan, kegiatan praktik menggunakan 
fasilitas pendidikan yang mempunyai teknologi canggih dan sesuai dengan 
yang ada di dunia industri membutuhkan biaya yang mahal terutama untuk 
pengadaan sarana prasarana, biaya perawatan dan operasionalnya sehingga 
hal tersebut dirasa agak berat oleh sekolah untuk mewujudkannya. Teguh 
Raharjo (2014) berpendapat, meskipun sekolah mempunyai fasilitas untuk 
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praktik terkadang fasilitas tersebut sudah kuno atau ketinggalan jaman dan 
bahkan sudah tidak layak pakai sehingga hal tersebut dapat merugikan siswa 
karena mereka tidak dapat memperoleh pendidikan keterampilan yang 
optimal saat lulus kelak dan ketika sudah terjun ke dunia industri siswa juga 
tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi yang ada di dunia industri 
tersebut. Hal ini yang menyebabkan siswa tidak mampu untuk mengikuti 
perkembangan teknologi yang ada di dunia industri sehingga diperlukan 
solusi untuk memberikan sarana pendidikan yang dapat mengikuti 
perkembangan yang ada di dunia industri. 
Programable Logic Control (PLC) merupakan salah satu teknologi 
yang banyak diaplikasikan di dunia industri. Marco Cristian (2013) 
mengemukakan dunia industri saat ini banyak menggunakan PLC karena 
berbagai macam kemudahan yang ditawarkannya. Pada masa lalu, setiap 
perangkat elektronik yang berbeda dikendalikan dengan pengendalinya 
masing-masing sehingga membutuhkan banyak komponen serta ruang. 
Dengan adanya PLC, kini masing-masing perangkat elektronik tersebut dapat 
dikendalikan dengan satu pengendali untuk mengontrolnya.Selain itu PLC 
juga memudahkan pengguna untuk memantau kinerja dari sistem yang telah 
dibuat sebelumnya serta kemudahan dalam melakukan perbaikan terhadap 
kesalahan yang terjadi sehingga hal tersebut membuat PLC semakin banyak 
digunakan di dunia industri. Dari kelebihan-kelebihan tersebut menjadikan 
PLC sebagai sistem kontrol yang akurat dalam pelaksanaan proses produksi. 
SMK Boedi Oetomo 3 Maos merupakan salah satu sekolah 
menengah kejuruan yang dalam kegiatan pembelajarannya diselaraskan 
dengan dunia industri sesuai dengan salah satu tujuan dari sekolah tersebut 
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yaitu menghasilkan lulusan yang berkompeten, profesional dan mampu 
bekerja secara mandiri guna memenuhi kebutuhan pasar kerja baik tingkat 
lokal, nasional maupun internasional sesuai dengan kemajuan teknologi yang 
ada di dunia industri. 
Teknik Instalasi Tenaga Listrik merupakan salah satu jurusan di SMK 
Boedi Oetomo 3 Maos. Pada jurusan tersebut mempunyai beberapa mata 
pelajaran yang berhubungan dengan sistem kontrol berbasis otomatis dan 
salah satunya adalah Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik. 
Mata pelajaran ini membahas tentang teknik kendali dengan menggunakan 
PLC sebagai pengontrolnya. Salah satu kompetensi yang yang harus dimiliki 
dalam mata pelajaran ini adalah siswa mampu membuat rangkaian kendali 
elektronik sederhana. 
Dari hasil pengamatan yang dilaksanakan sebelumnya, untuk 
mencapai kompetensi yang ditetapkan pada mata perencanaan dan 
pengoperasian kendali elektronik cukup sulit. Hal ini dikarenakan 
keterbatasan fasilitas pendukung pembelajaran yang terdapat di sekolah. 
Fasilitas pendukung untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran hanya dapat 
digunakan saat jam pelajaran tersebut dan itu pun harus bergantian antar 
siswanya sehingga dirasa tidak efektif karena pada akhirnya siswa yang lain 
cenderung hanya menjadi partisipan saja. Selain itu siswa juga merasa 
kebingungan dalam penyusunan diagram PLC karena untuk menganalisa 
kebenaran diagram tersebut diperlukan adanya fasililtas belajar tersebut. 
Oleh karenanya diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi permasalahan 
tersebut agar siswa mampu mencapai kompetensi yang telah ditetapkan. 
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Peran serta guru dalam memberikan inovasi terhadap media 
pembelajaran yang ada pun juga kurang. Guru hanya mengandalkan media 
pembelajaran yang telah ada di sekolah tanpa memberikan alternatif media 
pembelajaran kepada siswa sebagai media pendukung mata pelajaran 
tersebut. Proses pembelajaran yang kurang menarik juga membuat daya 
serap siswa terhadap pelajaran tersebut menjadi tidak maksimal. SMK yang 
notabene lebih mengedepankan kegiatan praktik membutuhkan media 
pembelajaran yang dapat memberikan gambaran nyata mengenai kinerja dari 
suatu alat maupun sistem. Dalam penentuan penggunaan media 
pembelajaran juga harus disesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti mencoba memberikan 
variasi terhadap media pembelajaran selain yang telah terdapat di sekolah 
sebelumnya guna mendukung proses pembelajaran siswa secara maksimal. 
Salah satu contoh media pembelajaran yang dirasa cukup efektif dan 
sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut salah satunya adalah 
Automation Studio 5.2. Automation Studio 5.2 merupakan sebuah program 
simulasi yang dapat menampilkan operasi dari sistem PLC. Di dalam 
perangkat lunak ini siswa dapat secara langsung membuat program PLC 
untuk menjalankan sistem kendali otomatis serta siswa juga dapat melihat 
cara kerja dari sistem tersebut secara langsung. Dengan adanya perangkat 
lunak ini diharapkan dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri 
sehingga kompetensi siswa dalam mata pelajaran Perencanaan dan 
Pengoperasian Kendali Elektronik dapat meningkat. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi 
berbagai permasalahan sebagai berikut : 
1. Keterbatasan sarana praktik yang ada di sekolah. 
2. Terbatasnya waktu penggunaan fasilitas belajar di sekolah yang hanya 
dapat digunakan pada saat mata pelajaran tersebut berlangsung. 
3. Kesulitan siswa dalam pengaplikasian program PLC sebagai kendali 
elektronik sederhana. 
4. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi hanya 
sebatas yang ada di sekolah. 
5. Pencapaian kompetensi siswa dalam mata pelajaran Perencanaan dan 
Pengoperasian Kendali Elektronik masih kurang memuaskan. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 
ditetapkan beberapa batasan-batasan permasalahan dalam penelitian agar 
ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Batasan masalah yang ditetapkan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Media pembelajaran yang 
digunakan adalah Automation Studio 5.2, 2) Kompetensi yang diambil dalam 
penelitian ini hanya pada kompetensi dasar merencanakan sistem kendali 
elektronik sederhana. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan paparan latar belakang dan batasan masalah yang telah 
disebutkan di atas, maka peneliti dapat merumuskan beberapa 
permasalahan. Rumusan masalah yang diajukan yaitu:  
1. Bagaimana tingkat peningkatan kompetensi merencanakan sistem 
kendali elektronik sederhana pada kelompok siswa yang menggunakan 
media pembelajaran Automation Studio 5.2? 
2. Bagaimana tingkat peningkatan kompetensi merencanakan sistem 
kendali elektronik sederhana pada kelompok siswa yang menggunakan 
media pembelajaran konvensional? 
3. Bagaimana tingkat peningkatan kompetensi merencanakan sistem 
kendali elektronik sederhana antara kelompok siswa yang menggunakan 
media pembelajaran Automation Studio 5.2 dengan kelompok siswa yang 
menggunakan media pembelajaran konvensional? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang diteliti, maka penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui: 
1. Besarnya peningkatan kompetensi sistem kendali elektronik sederhana 
pada kelompok siswa yang menggunakan media pembelajaran 
Automation Studio 5.2. 
2. Besarnya peningkatan kompetensi sistem kendali elektronik sederhana 
pada kelompok siswa yang menggunakan media pembelajaran 
konvensional. 
3. Besarnya peningkatan kompetensi merencanakan sistem kendali 
elektronik sederhana antara kelompok siswa yang menggunakan media 
7 
 
pembelajaran Automation Studio 5.2 dengan kelompok siswa yang 
menggunakan media pembelajaran konvensional. 
F. Manfaat Penelitian 
Selain memiliki tujuan setiap penelitian juga mempunyai manfaat. 
Manfaat tersebut dapat digunakan untuk peneliti sendiri, SMK Boedi Oetomo 
3 Maos yang menjadi tempat penelitian maupun bagi masyarakat secara 
umum. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 
pemikiran dan masukan positif untuk mengoptimalkan media yang relevan 
bagi pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan kreatifitas dan 
keaktifan siswa dalam setiap proses pembelajaran sebagai usaha 
meningkatkan mutu pendidikan. 
2. Bagi Guru 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan referensi kepada guru dalam 
upaya untuk memberikan alternatif pilihan media pembelajaran yang tepat 
kepada siswa sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan. Agar nantinya 
diharapkan kompetensi pada mata pelajaran yang bersangkutan dapat 
meningkat. 
3. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk 
memancing daya tarik, kreatifitas dan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kompetensi merencanakan 
sistem kendali elektronik sederhana. Selain itu juga untuk mempermudah 
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dalam pengaplikasian program-program PLC sesuai dengan materi 
pembelajaran yang diberikan. 
4. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 
mengenai variasi penggunaan media pembelajaran yang dapat diterapkan di 
SMK untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam kegiatan 
pembelajaran.Selain itu manfaat utama bagi peneliti adalah untuk 
menerapkan ilmu yang telah didapat selama masa mengikuti kegiatan 
perkuliahan. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan 
Belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi pada semua 
orang dan berlangsung selamanya yang dapat dilihat dari adanya perubahan 
perilaku dalam dirinya baik yang bersifat pengetahuan dan keterampilan 
maupun nilai dan sikapnya. Arsyad Azhar (2006:1) berpendapat belajar 
merupakan sebuah perubahan yang terjadi pada seseorang akibat adanya 
interaksi dengan lingkungannya yang ditandai dengan adanya perubahan 
tingkah laku pada diri orang tersebut. Sedangkan Jamil Suprihatiningrum 
(2013:13) mengatakan belajar merupakan suatu proses perubahan kegiatan 
dan reaksi seseorang terhadap lingkungannya yang diperoleh melalui 
pengalaman bukan karena kematangan atau keadaan yang terjadi 
sementara.  
Cecep Kustandi (2013:5) mengemukakan bahwa pembelajaran 
merupakan usaha dari seorang guru yang dalam tujuannya untuk membantu 
siswa agar dapat belajar sesuai dengan yang dibutuhkannya serta sesuai 
dengan minat siswa. Menurut Achjar Chalil (2008:1) pembelajaran 
merupakan suatu proses interaksi yang terjadi antara peserta didik dengan 
pendidik serta sumber belajar yang terjadi pada suatu lingkungan belajar. Di 
dalam proses pembelajaran siswa merupakan subjek dari kegiatan 
pembelajaran tersebut yang bertugas untuk belajar sedangkan guru bertugas 
untuk membantu siswa dalam kegiatan belajar serta menyiapkan metode, 
media serta peralatan yang diperlukan sehingga dalam proses belajar 
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mengajar dapat berlangsung efektif dan memudahkan pencapaian dari tujuan 
kegiatan pembelajaran karena adanya interaksi antara siswa dengan 
pendidik. 
Pembelajaran di SMK merupakan suatu proses kegiatan belajar 
mengajar yang bertujuan untuk mencapai suatu standar kompetensi yang 
telah ditentukan. E Mulyasa (2008:35) mengemukakan bahwa kompetensi 
merupakan suatu pengetahuan, keterampilan dan kemampuan yang harus 
dikuasai oleh seseorang sehingga dapat mengaplikasikan perilaku yang 
sudah didapatkan baik itu perilaku dalam ranah kognitif dan afektif maupun 
ranah psikomotorik. 
Kegiatan pembelajaran di SMK harus selaras dengan kemajuan yang 
ada di dunia industri agar nantinya ketika siswa lulus mampu mengikuti 
perkembangan teknologi yang ada di dunia industri.   
2. Kompetensi 
Kompetensi merupakan komponen utama yang harus dirumuskan 
dalam proses pembelajaran, dan kompetensi adalah sesuatu yang harus 
dimiliki oleh siswa. Kompetensi adalah kemampuan dasar yang dapat 
dilakukan oleh siswa pada tahap pengetahuan, keterampilan dan sikap 
(Martinis Yamin, 2012:126). Sejalan dengan pendapat tersebut menurut 
Cucu Suhana (2012:20) kompetensi merupakan perubahan perilaku dalam 
belajar mencakup seluruh aspek pribadi siswa, yaitu aspek kognitif, afektif 
dan psikomotorik masing-masing aspek tersebut di jelaskan sebagai berikut 
a. Ranah Kognitif 
Kognitif atau pemahaman bertujuan yang berorientasi pada 
kemampuan berfikir, mencakup kemampuan intelektual yang lebih 
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sederhana, yaitu mengingat sampai pada kemampuan memecahkan 
masalah yang menentukan siswa sendiri. Dari uraian tersebut dapat 
disimpulkan ranah kognitif adalah subtaksonomi Bloom yang 
mengungkapkan tentang kegiatan mental yang sering  berawal  dari  tingkat  
“pengetahuan”  sampai  ke  tingkat  yang  paling  tinggi yaitu  
“evaluasi”(Martinis Yamin, 2012:27). Indikator  Aspek  Kognitif  yang  dikutip  
oleh  Cucu Suhana (2012:20-23)  dapat  dilihat  sebagai  berikut: 1) Ingatan  
atau pengetahuan (knowledge),  adalah  kemampuan  siswa  untuk  
mengingat  materi atau bahan informasi yang  telah dipelajari  siswa, 2) 
Pemahaman (comprehension),  adalah  kemampuan  siswa untuk 
menangkap atau menerima  pengertian, dan menterjemahkan, 3) Penerapan 
(application),  adalah  kemampuan  siswa  untuk  menggunakan  bahan  yang  
telah dipelajari dalam  keadaan nyata ataupun situasi yang belum pernah 
dijumpai oleh siswa, 4) Analisis  (analisys),  adalah  kemampuan siswa untuk  
menguraikan, mengidentifikasi dan mempersatukan bagian terpisah, guna  
membangun  suatu  keseluruhan, 5) Sintesis (synthesis),  adalah  
kemampuan  siswa  untuk  menyimpulkan,  mempersatukan bagian  yang  
terpisah  guna  membangun  suatu  keseluruhan dan 6) Penilaian 
(evaluation),  adalah  kemampuan  siswa untuk  mengkaji nilai atau harga 
sesuatu, seperti pernyataan atau laporan penelitian yang didasarkan suatu 
kriteria. 
b. Ranah Afektif  
Ranah  Afektif atau sikap dan perilaku merupakan  tujuan  yang  
berhubungan  dengan  perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap hati (attitude) 
yang menunjukkan penerimaan atau penolakan  terhadap sesuatu.  Tujuan  
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afektif  terdiri  dari  yang  paling  sederhana, yaitu  memperhatikan  suatu  
peristiwa  sampai pada  yang  paling kompleks  yang merupakan faktor 
internal  siswa, seperti kepribadian dan hati nurani.  Tujuan  afektif tersebut 
disebut  sebagai:  minat,  sikap  hati,  sikap  meghargai,  sistem  nilai, serta 
kecenderungan emosi (Martinis Yamin, 2012:32).  Indikator dari aspek afektif  
yang dikutip oleh  Cucu Suhana  (2012:20-23)  dapat  dilihat  sebagai  
berikut:  Penerimaan  (receiving), adalah  kesediaan atau kemauan untuk  
menghadirkan  dirinya  untuk  menerima  atau memperhatikan  pada  suatu  
rangsangan.  Penanggapan  (responding),  adalah turut  sertaan  siswa,  
memberi  reaksi,  menununjukkan  kesenangan  memberi tanggapan, dengan 
sukarela.  Penghargaan  (valuing),  adalah  kepekaan tanggapan siswa  
terhadap  nilai  atas  suatu  rangsangan, tanggung jawab, konsisten, dan 
komitmen. Pengorganisasian  (organization),  adalah  mengintegrasikan 
terhadap nilai yang berbeda, memecahkan konflik antar nilai, dan 
membangun sistem nilai, serta  pengkonseptualisasian  suatu  nilai.  
Pembagian karakter  (characterization), adalah  proses  afeksi  di  mana  
siswa  memiliki  suatu  sistem  nilai  sendiri  yang mengendalikan perilakunya 
dalam waktu yang lama membentuk gaya hidupnya, hasil belajar ini berkaitan 
dengan pola umum penyesuaian diri secara personal, sosial, dan emosional. 
c. Ranah Psikomotorik  
Ranah  psikomotor  adalah  ranah  yang  berorientasi  pada  
keterampilan motorik  siswa    yang berhubungan dengan anggota tubuh, 
atau tindakan (action) yang  memerlukan  koordinasi  antara  syaraf  dan  otot 
(Martinis Yamin, 2012:37).  Indikator  dari  aspek psikomotorik yang dikutip 
oleh  Cucu Suhana (2012:20-23) dapat dilihat sebagai berikut:  Persepsi  
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(perception),  yaitu  pemakaian  alat-alat  perasa  untuk membimbing 
efektifitas gerak siswa. Kesiapan (set), yaitu kesediaan siswa untuk 
mengambil  tindakan.  Respons  terbimbing  (guide  respons),  yaitu  tahap  
awal siswa  untuk    belajar  keterampilan  lebih  komplek,  meliputi  peniruan  
gerak  yang  mencoba-coba dengan menggunakan tanggapan jamak dalam 
menangkap suatu gerak.  Mekanisme  (mechanism),  yaitu  gerakan  
penampilan  yang  melukiskan proses    gerak  yang  telah  dipelajari  oleh  
siswa,  kemudian  diterima  atau diadopsi menjadi kebiasaan sehingga dapat 
ditampilkan dengan penuh percaya diri  dan  mahir.  Respons  nyata 
terhadap sesuatu yang kompleks  (complex  over  respons), yaitu penampilan 
gerakan secara mahir dan cermat dalam bentuk gerakan yang rumit, aktifitas  
motorik  berkadar  tinggi.  Penyesuaian  (adaptation),  yaitu  keterampilan 
yang  telah  dikembangkan  secara  lebih  baik  sehingga  siswa  dapat  
mengolah gerakan dan menyesuaikannya dengan tuntutan dan kondisi yang 
khusus dalam suasana yang lebih problematis. Penciptaan (origination), yaitu 
penciptaan pola gerakan  arus  yang  sesuai  dengan  situasi  dan  masalah  
tertentu  sebagai kreatifitas siswa.  
Berdasarkan  uraian diatas  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  aspek 
kognitif  merupakan kompetensi  yang  berhubungan  dengan  pemahaman, 
penerapan,  analisis,  sintesis,  ingatan  dan  penilaian.  Sedangakan  aspek  
afektif berhubungan  dengan,  sikap  selama  proses  pembelajaran  
berlangsung,  dan aspek  psikomotorik  berhubungan  dengan  kompetensi  
keterampilan  dan kemampuan bertindak selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
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3. Pembelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik 
a. Mata Pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik 
Menurut Cecep Kusnandi (2013:5) pembelajaran merupakan usaha 
dari seorrang guru yang bertujuan untuk membantu siswa agar dapat belajar 
sesuai dengan yang dibutuhkannya dan sesuai dengan minat 
siswa.pelajaranPerencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik 
merupakan salah satu mata pelajaran yang harus diberikan kepada siswa 
kelas XII paket keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik karena materi ini 
sangat penting sebagai pengantar siswa sebelum memasuki dunia industri 
kelak. Pada mata pelajaran tersebut terdapat salah satu kompetensi yang 
harus dikuasai siswa yaitumerencanakan sistem kendali elektronik 
sederhana. Pada kompetensi ini diharapkan siswa mampu mengidentifikasi 
komponen-komponen pada PLC baik input maupun output, mengidentifikasi 
simbol-simbol dasar pada rangkaian PLC, menjelaskan prinsip dasar 
gerbang logika dengan PLC dan menganalisis program PLC sederhana. Dari 
kompetensi ini siswa diharapkan dapat memperoleh ilmu yang bermanfaat 
yang nantinya dapat diaplikasikan di dunia industri. 
b. Programable Logic Controller (PLC) 
Programmable Logic Controller (PLC) merupakan teknologi yang 
saat ini banyak digunakan di dunia industri saat ini. Menurut Bolton (2006:3) 
mengatakan bahwa PLC merupakan sebuah perangkat dengan bentuk 
khusus dari sebuah kontroler yang di dalamnya terdapat memori untuk 
menyimpan perintah-perintah yang diberikan dan dapat diprogram untuk 
dapat melakukan berbagai macam fungsi seperti fungsi logika, pengurutan 
(sequencing), pencacah, pewaktu dan pengontrol mesin dan proses 
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produksi. Sedangkan Groover (2000:268) menjelaskan bahwa PLC diartikan 
sebagai sebuah perangkat kendali berbasis mikrokomputer yang 
menggunakan perintah yang telah disimpan di dalam memori yang dapat 
diprogram untuk menerapkan perintah tersebut seperti logika, pengurutan 
(sequencing), pencacah, pewaktu dan fungi aritmatika melalui komponen 
input dan output. Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan PLC merupakan 
sebuah perangkat kendali  berbasis mikrokomputer yang terdapat memori di 
dalamnya yang berfungsi untuk menyimpan perintah dan menerapkan 
perintah tersebut seperti fungsi logika, pengurutan(sequencing), pencacah, 
pewaktu dan pengontrol. 
Bolton (2006:4) mengatakan bahwa PLC tersusun dari beberapa 
komponen dasar yang dirancang sesuai dengan dunia industri, komponen 
tersebut antara lain:1) Unit Prosesor (Processor Unit), merupakan sebuah 
perangkat yang berisi mikroprosesor yang berfungsi untuk menerjemahkan 
sinyal input dan melakukan pengendalian sesuai dengan program yang telah 
disimpan di dalam memori,  2) Unit Memori (Memory unit), adalah tempat 
penyimpanan program yang akan digunakan untuk mengendalikan tindakan-
tindakan yang akan dilakukan oleh mikroprosesor, 3) Power Supply, 
digunakan untuk mengubah tegangan AC menjadi DC sesuai dengan yang 
diperlukan oleh rangkaian pada PLC, 4) Modul I/O (I/O module), adalah 
tempat prosesor untuk menerima informasi dari perangkat input untuk 
kemudian dikomunikasikan ke perangkat output,  5) Perangkat Antarmuka 
komunikasi, perangkat ini digunakan untuk mengirim dan menerima 
komunikasi data dari jaringan PLC itu sendiri maupun dari luar jaringan 
tersebut, dan 6) Perangkat Pemrograman (Programming device), adalah 
 sebuah perangkat yang berfungsi untuk memasukkan hasil pemrograman 
yang dibutuhkan oleh unit prosesor ke dalam memori. 
 
 
 
 
Pemrograman merupakan sebuah langkah yang digunakan untuk 
memasukkan perintah
PLC melalui alat pemrograman. Menurut 
Electromechanical Commision
untuk pemrograman PLC meliputi tiga bahasa grafis dan dua bahasa teks, 
yaitu: ladder logic diagram (
(diagram blok fungsi), 
structured text (teks terstruktur)
Menurut Groover (2000: 273
logika ladder,) adalah bahasa pemrograman yang secara umum digunakan 
pada semua jenis PLC dan mempunyai kemampuan untuk menunjukkan 
simbol-simbol yang mewakili komponen yang terdapat pada PLC
utama pada diagram logika ladder ini adalah kontak untuk menunjukkan 
simbol input dan koil untuk menunjukkan simbol dari 
diagram (diagram blok fungsi), merupakan sebuah diagram fungsi yang 
berisi instruksi yang terdiri dari
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Gambar 1. Komponen Dasar PLC 
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tersebut memiliki satu atau lebih masukan maupun keluaran yang berfungsi 
untu mengatur sinyal keluaran sesuai dengan instruksi yang diinginkan. 
Sequential function charts, untuk menampilkan fungsi dari sebuah sistem 
otomasi sebagai serangkaian langkah-langkah dan transisi dari suatu 
keadaan sistem dengan tampilan grafis berbentuk chart atau bagan. 
Instruction list, merupakan langkah pemrograman yang dilakukan dengan 
cara memasukkan pernyataan-pernyataan mengenai berbagai kompomen. 
Structured text (teks terstruktur), merupakan sebuah bahasa pemrograman 
yang termasuk tingkat tinggi dan pada masa depan bahasa pemrograman ini 
akan umum digunakan pada program-program PLC dan komputer untuk 
keperluan otomasi dan kontrol.  
4. Media Pembelajaran 
Media merupakan sebuah alat yang berfungsi sebagai pengantar 
pesan. Kata mediaberasal dari bahasa lain medius yang secara harfiah 
berarti tengah, perantara atau pengantar, media mempunyai arti lain dalam 
bahasa arab yaitu perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada 
penerima (Azhar Arsyad, 2007:3). Senada dengan apa yang telah 
disampaikan oleh Azhar, Arif S. Sadiman ( 2006:7) berpendapat media 
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
pembelajaran terjadi. Sependapat dengan hal tersebut menurut Richard 
Heinich (2002: 9-10) media adalah segala sesuatu yang membawa informasi 
dari sebuah sumber kepada penerima informasi tersebut, sedangkan media 
pembelajaran adalah perantara yang membawa informasi atau pesan 
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sumber pesan tersebut kepada calon penerima pesan dengan maksud 
pembelajaran. 
Pembahasan mengenai media mempunyai cakupan yang cukup luas, 
oleh sebab itu pembahasan media kita batasi hanya padaproses 
pembelajaran atau lebih dikenal dengan media pembelajaran. Roymond 
Simamora (2009:65), mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah 
alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Senada 
dengan hal tersebut Hujair menjelaskan media pembelajaran adalah sebuah 
alat yang berfungsi dan digunakan untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran (Hujair AH. Sanaky, 2009:3). Menurut Nana Sudjana (2010:1) 
media pembelajaran merupakan alat bantu proses pembelajaran yang 
terdapat dalam komponen metodologi dan merupakan salah satu lingkungan 
belajar yang di dalamnya diatur oleh guru. Sebagai tambahan arti dari media 
pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu atau pelengkap yang 
digunakan oleh guru atau pendidikan dalam rangka berkomunikasi dengan 
siswa atau peserta didik (Sudarwan Danim, 1995 :7). Sejalan dengan 
peryataan Sudarwan Danim menurut Cucu Suhana (2012:59-60) media 
pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang alat yang disediakan 
untuk mendorong siswa belajar secara cepat, tepat, mudah dan tidak 
terjadinya verbalisme, selain hal tersebut media pembelajaran merupakan 
alat bantu pendengaran dan penglihatan bagi siswa dalam memperoleh 
pengalaman belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
yang dimaksud media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan 
untuk menyalurkan pesan dari pengirim informasi ke penerima. Diambil 
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kesimpulan lebih spesifik lagi mengenai media pembelajaran yang telah 
disampaikan diatas yaitu segala sesuatu yang dapat menyalurkan materi 
pelajaran berupa alat bantu proses pembelajaran, sehingga dapat 
mendorong pikiran, perasaan, dan perhatian siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran secara cepat, tepat, dan mudah dan tidak terjadi verbalisme 
sehingga tujuan pembelajaran menjadi lebih efektif.  
a. Jenis–Jenis Media Pembelajaran 
Jenis media pembelajaran yang digunakan oleh guru sangatlah 
beragam bukan hanya ada satu atau dua jenis media yang digunakan tetapi 
lebih dari itu. Cucu Suhana (2012:61-62) mengelompokkan media 
pembelajaran sebagai berikut: 1) Media Interaksi Insani merupakan 
komunikasi langsung antara duaorang yaitu guru dengan siswa atau lebih, 
komunikasi ini dapat terjadi verbal maupun non verbal, untuk komunkasi 
lebih afektif dilakukan melalui komunikasi nonverbal, seperti penampilan 
fisik, roman muka, gerak-gerik, atau sikap. 2) Media realita merupakan 
perangsang nyata seperti orang, binatang benda atau peristiwa yang diamati 
siswa, dalam realita ini orang hanya sebagai bahan obyek pengamataan 
dalam pembelajaran. 3) Pictorial, media ini disajikan dalam bentuk variasi 
gambar dan diagram nyata ataupun simbol, bergerak atau tidak bergerak. 
Media ini dibuat di atas kertas, film, kaset, disket dan media lainya. 
Penyajian media ini seperti film bergerak, berwarna, bersuara atau animasi 
yang disajikan dalam bentuk video. 4) Simbol tertulis media ini merupakan 
penyajian informasi yang  paling umum, macam dan bentuknya seperti buku, 
teks, buku paket, modul dan majalah. 5) Rekaman suara, media ini 
merupakan penyaluran informasi kepada siswa dalam bentuk suara. 
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Senada dengan Cucu Suhana, Jamil Suprihatiningrum (2013: 333) 
mengemukakan  secara umum media pembelajaran dibagi menjadi tiga 
macam yaitu : 1) media audio adalah media yang mengendalikan 
kemampuan suara, 2) media visual adalah media yang menampilkan 
gambar diam, 3) media audio visual adalah media yang menampilkan suara 
dan gambar. 
Jadi dapat disimpulkan berdasarkan uraian diatas bahwa media 
pembelajaran mempunyai banyak jenis dan macamnya, dari yang paling 
sederhana dan murah hingga yang sudah modern dan canggih. Perlu 
adanya keterampilan guru dalam memilih media pembelajaran yang sesuai 
dan tepat dalam penyampaian materi pembelajaran, dan dapat digunakan 
dapat meningkatkan keterlibatan dan keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
b. Automation Studio 5.2 
Automation Studioadalah sebuah perangkat lunak yang unik yang 
dibuat oleh Famic Tech pada tahun 1986, Automation Studio  merupakan 
piranti lunak yang berisi alat untuk semua tahapan suatu proyek pengendali 
baik komunikasi maupun visualisasi yang terdapat dalam satu tempat 
sehingga dapat menghemat waktu dan biaya perawatan. Sebagai piranti 
lunak Automation Studio  merupakan paket aplikasi yang terdiri dari berbagai 
macam modul di dalamnya dan setiap modul tersebut disebut dengan 
workshop. Dalam workshop tersebut terdapat berbagai macam library yang 
menyediakan berbagai macam komponen yang dapat dipakai untuk 
merancang berbagai macam rangkaian otomatisasi seperti rangkaian sistem 
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hidrolik, sistem pneumatik, sistem elektrik sampai dengan PLC dan semua 
rangkaian tersebut dapat dikombinasikan satu dengan lainnya. 
Gambar di bawah ini menunjukkan komponen-komponen yang 
terdapat pada library perangkat lunak Automation Studio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Komponen Library Automation Studio 5.2 
Menurut autoamtionstudio.com (2015) terdapat tiga macam versi dari 
Automation Studio yaitu: 1). Automation Studio Professional, 2). Automation 
Studio Training Version dan 3). Automation Studio Educational. Dalam 
penelitian ini perangkat lunak yang digunakan adalah Automation Studio 
Educational dengan versi 5.2 yang merupakan perangkat lunak dari 
Automation Studioyang merupakan versi yang cocok untuk digunakan di 
dunia pendidikan. 
Automation Studio 5.2 dirancang untuk industri maupun sekolah yang 
mengajarkan mata pelajaran teknologi industri yang lebih ke arah teknis 
seperti mekatronika, teknologi elektromekanik, elektronika dan teknologi 
otomasi. Di dalam perangkat lunak Automation Studio 5.2 ini sudah terdapat 
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library yang dapat digunakan untuk mendukung pemrograman PLC sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan mulai dari library perangkat kontak 
input/output, timer, counter, dan lain-lain yang mendukung PLC. Semua 
perangkat yang dibutuhkan untuk membuat program PLC tersebut disusun di 
dalam lembar kerja yang disebut worksheet diagram.  Perangkat lunak ini 
juga dapat mensimulasikan secara langsung program PLC yang telah dibuat 
pada worksheet diagram tadi sehingga siswa tidak perlu menggunakan alat 
praktek manual untuk mengetahui proses dan cara kerja dari program yang 
telah dibuat.  
Pemrograman PLC pada Automation Studio 5.2 sama halnya dengan 
pemrograman pada PLC CX-Programmeruntuk PLC OMRON untuk 
membuat program digunakan ladder diagram dan pengalamatannya juga 
sama. Simbol dari Automation Studio 5.2 yang biasa dipakai seperti kontak, 
koil dan lainnya pun sama dengan yang ada pada CX-Programmer untuk 
PLC OMRON. Sehingga hal ini dapat membuat siswa mudah beradaptasi 
dengan hadirnya perangkat lunak Automation Studio 5.2 ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Contoh Program Pada Automation Studio 5.2 
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Dilihat dari kemampuan perangkat lunak ini yang dapat digunakan 
untuk merancang kemudian juga dapat mensimulasikan program yang telah 
dibuat diharapkan mampu untuk mengatasi permasalahan siswa dalam 
memahami pembuatan program dan cara kerja dari program yang telah 
dibuat. Selain itu dengan adanya perangkat lunak tersebut diharapkan dapat 
mengatasi keterbatasan masalah sarana praktek PLC yang terdapat di 
sekolah sehingga tidak menghambat kegiatan pembelajaran siswa. 
B. Penelitian yang relevan  
“Peningkatan Kompetensi pengoprasian PLC Siswa Kelas XII 
Program keahlian Otomasi Industri SMK negeri 2 Depok Melalui Strategi 
Inkuiri” merupakan judul penelitian dari Amelia Fauziah Husna (2013), yang 
dilakukan di SMK Negeri 2 Depok.Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan desain penelitian kuasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti proses pembelajaran 
pengoperasian PLC dengan menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dan 
media pembelajaran distribution station mengalami kenaikan sebesar 16,29 
dari nilai 77,78 menjadi 94,07 serta yang menggunakan strategi 
konvensional mengalami kenaikan sebesar 10,74 dari nilai 78,52 menjadi 
89,26. Terdapat perbedaan hasil belajar dan afeksi yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti proses pembelajaran pengoperasian PLC 
menggunakan strategi pembelajaran inkuiri dan media pembelajaran 
distributing station dengan strategi konvensional. 
Hasil penelitian dari Fajar Zainudin (2014) yang diketahui bahwa hasil 
uji-t peningkatan kompetensi pada kelas intervensi berbeda signifikan 0,000 
pada tarafnyata 5%dengan peningkatan  nilai posttest sebesar 10,3% dalam 
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rentang nilai antara 0 sampai dengan 100. Pada kelas non-intervensi 
peningkatan kompetensi berbeda signifikan 0,004 pada taraf nyata 5% 
dengan peningkatan nilai posttest sebesar 4,5%. Hal ini membuktikan bahwa 
peningkatan kompetensi siswa kelas intervensi lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas non-intervensi. Proses belajar mengajar menggunakan model 
pembelajaran berbasis masalah dan media Trainer PLC Festo lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional dan media Trainer 
PLC Omron yang selama ini dipakai oleh guru. Judul penelitian ini adalah “ 
Efektivitas Model Pembelajaran berbasis Masalah dalam Meningkatkan 
Kompetensi Merakit Sistem Kendali Berbasis PLC Siswa Kelas XII SMK 
Negeri Depok”. Penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi exsperimen. 
Hasil penelitian Budi Utomo (2011) menunjukkan bahwa rata-rata 
peningkatan hasil belajar pada kelompok eksperimen sebesar 37,06 dan 
kelompok kontrol sebesar 26,67. Dari hasil t hitung menunjukkan bahwa t 
hiung < - t tabel (-3,546 < -1.997) dengan taraf signifikansinya 0,001 < 0,005, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil 
belajar yang signifikan pada kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol. 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan pretest dan 
posttest.Dalam penelitian ini menggunakan media Fluidsim untuk kelas 
ekperimen. Judul pada penelitian ini adalah “ Pengaruh Penggunaan Media 
Software Fluidsim Dalam Pembelajaran Pneumatik Terhadap Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa Di SMK Negeri 2 Kebumen “. 
C. Kerangka Berfikir 
Sesuai dengan latar belakang dan kajian teori dapat dijelaskan bahwa 
proses belajar mengajar merencanakan sistek kendali elektronik sederhana 
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di SMK Boedi Oetomo 3 Maos yaitu masih menggunakan media 
pembelajaran konvensional. Hampir semua guru masih menggunakan media 
pembelajaran tersebut, sehingga proses belajar mengajar berjalan kurang 
efektif karena keterbatasan media yang digunakan oleh guru. Siswa 
menggunakan media pembelajaran dengan cara berkelompok, dengan waktu 
yang terbatas belum tentu siswa dapat mempraktekkan tugas yang telah 
diberikan oleh guru. Usai proses belajar mengajar di kelas siswa tidak dapat 
belajar  dirumah, dengan keadaan seperti ini siswa yang aktif akan semakin 
aktif dan siswa yang pasif akan semakin tertinggal. Perlu dilakukan sebuah 
usaha perbaikan yang dapat meningkatkan kompetensi siswa. 
Pemilihan media pembelajaran Automation Studio 5.2 didasarkan pada 
alasan bahwa akan lebih meningkatakan aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar, dapat mengerjakan tugas  secara efektif, dapat belajar kapan saja 
tanpa risau karena keterbatasan media pembelajaran serta waktu dan siswa 
dapat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru sendiri dan tidak 
ketergantungan dengan teman yang lebih aktif. Media pembelajaran 
Automation Studio 5.2 diharapkan dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kompetensi. Kompetensi siswa sangat penting untuk 
ditingkatkan karena menjadi penentu keberhasilan dalam sebuah proses 
belajar mengajar yang telah dilaksanakan. 
Penerapan media pembelajaran Automation Studio 5.2 untuk 
meningkatkan kompetensi merencanakan sistem kendali elektronik 
sederhana kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Boedi Oetomo 3 
Maos belum banyak diketahui dan belum banyak yang meneliti tentang 
permasalahan tersebut. Dengan keadaan yang demikian maka diperlukan 
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suatu penelitian mengenai penggunaan Automation Studio 5.2 untuk 
meningkatkan kompetensi merencanakan sistem kendali elektronik 
sederhana kelas XII Teknik Instalasi Tenaga Listrik di SMK Boedi Oetomo 3 
Maos. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    
Gambar 4. Ilustrasi Kerangka Berfikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir dalam penelitian ini, 
diajukan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
 
Mata Pelajaran 
Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik 
Kompetensi Dasar 
Merencanakan Sistem Kendali 
Elektronik Sederhana 
Kelas Kontrol 
Media Pembelajaran Konvensional 
Kelas Eksperimen 
Automation Studio 5.2 
Kompetensi Siswa 
 Psikomotorik Afektif Kognitif 
Efektifitas Penggunaan Automation Studio 5.2 Terhadap Peningkatan Kompetensi 
Perencanaan Sistem Kendali Elektronik Sederhana Pada Siswa Kelas XII 
Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Boedi Oetomo 3 Maos 
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1. Peningkatan Kelompok Eksperimen 
a. Bagaimana tingkat peningkatan kompetensi merencanakan sistem 
kendali elektronik sederhana pada kelompok siswa yang menggunakan 
media pembelajaran Automation Studio 5.2? 
b. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media pembelajaran Automation Studio 5.2 
ditinjau dari ranah kognitif? 
c. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media pembelajaran Automation Studio 5.2 
ditinjau dari ranah psikomotorik? 
d. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media pembelajaran Automation Studio 5.2 
ditinjau dari ranah afektif? 
2. Peningkatan Kelompok Kontrol 
a. Bagaimana tingkat peningkatan kompetensi merencanakan sistem 
kendali elektronik sederhana pada kelompok siswa yang menggunakan 
media pembelajaran konvensional. 
b. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media pembelajaran konvensional ditinjau dari 
ranah kognitif? 
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c. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media pembelajaran konvensional ditinjau dari 
ranah psikomotorik? 
d. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media pembelajaran konvensional ditinjau dari 
ranah afektif? 
3.  Peningkatan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
a. Bagaimana tingkat peningkatan kompetensi merencanakan sistem 
kendali elektronik sederhana pada kelompok siswa yang menggunakan 
media pembelajaran Automation Studio 5.2 dengan kelompk siswa yang 
menggunakan media pembelajaran konvensional? 
b. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media pembelajaran Automation Studio 5.2 
dengan kelompok siswa yang menggunakan media pembelajaran 
konvensional ditinjau dari ranah kognitif? 
c. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
siswa yang menggunakan media pembelajaran Automation Studio 5.2 
dengan kelompok siswa yang menggunakan media pembelajaran 
konvensional ditinjau dari ranah psikomotorik? 
d. Bagaimana tingkat peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi 
dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada kelompok 
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siswa yang menggunakan media pembelajaran Automation Studio 5.2 
dengan kelompok siswa yang menggunakan media pembelajaran 
konvensional ditinjau dari ranah afektif? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain dan Prosedur Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 
Penelitian eksperimen yang digunakan adalah Quasi Exsperiment yang 
merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk mengetahui ada atau  
tidaknya pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan yang diberikan pada subyek 
penelitian. Jenis penelitian ini mempunyai dua kelompok yaitu kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen akan tetapi kelompok kontrol tidak dapat mengontrol 
sepenuhnya variable-variabel luar yang dapat mempengaruhi pelaksanaan 
eksperimen.  Pada penelitian Quasi Exsperiment yang digunakan mempunyai 
dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelas kontrol 
menggunakan media pembelajaran konvensional dan pada kelas eksperimen 
menggunakan media pembelajaran dengan sotfware Automation Studio 5.2. 
Pada penelitian ini antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberikan perlakuan yang berbeda. Untuk kelas eksperimen mendapat perlakuan 
dengan menggunakan media pembelajaran Automation Studio 5.2 sedangkan 
untuk kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan apapun. Berikut merupakan 
desain penelitian yang digunakan ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Quasi Eksperiment 
Kelompok Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen XII TITL 1 01 X 02 
Kontrol XII TITL 2 03 - 04 
Keterangan : 
O1 = Hasil tes awal (pretest) pada kelas eksperimen 
O2 = Hasil tes akhir (posttest) pada kelas eksperimen 
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O3 = Hasil test awal (pretest) pada kelas kontrol 
O4 = Hasil test akhir (posttest) pada kelas kontrol 
X = perlakuan terhadap kelas eksperimen yaitu dengan memberikan  perangkat 
lunak Automation Studio 5.2 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Boedi Oetomo 3 Maos yang beralamat 
di Jl. Raya Panisihan No.300, Maos, Cilacap. Kegiatan penelitian ini akan 
dilaksanakan selama 4 minggu dimulai dari tanggal 1 Oktober 2015 sampai 
dengan 31 Oktober 2015 menyesuaikan dengan jam pelajaran yang telah 
ditentukan. 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
XII jurusan Teknik Instalasi dan Tenaga Listrik yang mengikuti mata pelajaran 
Teknik Kendali Terprogram. Subjek dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XII jurusan Teknik Instalasi Tenaga Listrik yang berjumlah 21 siswa. Subjek 
penelitian kemudian dibagi menjadi dua kelas yaitu 11 siswa kelas TITL 1 
sebagai kelas eksperimen dan 10 siswa kelas TITL 2 sebagai kelas kontrol. 
D. Metode pengumpulan Data   
1. Definisi Operasional 
a. Kompetensi  
Kompetensi merupakan kemampuan dasar pengusaan materi dan 
mengetahui cara bertindak dan berperilaku setelah melalui proses pembelajaran 
dalam kompetensi dasar merencanakan sistem kendali elektronik sederhana 
pada mata pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik SMK 
Boedi Oetomo 3 Maos melaui pretest dan posttest ditinjau dari aspek afektif, 
kognitif dan psikomotorik. 
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b. Automation Studio 5.2 
Automation Studio 5.2 adalah sebuah software yang dirancang untuk 
dapat membuat suatu program berbasis otomatis yang disertai dengan 
simulasinya agar dapat memudahkan pemahaman tentang cara kerja dari 
program PLC tersebut. Dalam penerapannya pada proses pembelajaran di kelas 
nanti, siswa diminta untuk membuat beberapa macam program yang telah 
ditentukan untuk kemudian siswa menunjukkan cara kerja dari program tersebut 
sesuai dengan simulasi yang dijalankan pada software tersebut. Dengan adanya 
software ini diharapkan nantinya siswa dapat memahami cara kerja dari sistem 
PLC sehingga dapat meningkatkan kompetensi penggunaan PLC sebagai 
pengendali sistem otomasi industri. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data obyek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini 
data yang dikumpulkan adalah data kompetensi hasil belajar, yaitu data hasil 
belajar mencakup seluruh komponen kompetensi yaitu dilihat dari aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik.Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah teknik tes dan non tes.Teknik tes digunakan untuk mengukur 
aspek kognitif sedangkan teknik non tes digunakan untuk mengukur aspek afektif 
dan psikomotorik. 
a. Tes 
Test digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami 
materi atau bahan ajar yang telah disampaikan. Test dilakukan dua kali yaitu 
pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa dan posttest digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan  ketercapain 
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ataupun peningkatan kompetensi setelah dilaksanakan perlakuan pada kelas. 
Butir soal harus memenuhi validasi isi, oleh karena itu penyusunan soal didahului 
pembuatan kisi-kisi soal. 
Tabel 2. Rangkuman Kisi-kisi Instrumen Tes 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi 
Dasar 
Indikator 
Mengoperasikan 
Sistem 
Pengendali 
Elektronik 
 
Merencanakan 
sistem kendali 
elektronik 
sederhana 
Mampu mengidentifikasi 
komponeninput/output yang terdapat pada 
PLC 
Mampu mengidentifikasi simbol-simbol 
dasar pada rangkaian PLC 
Mampu menjelaskan prinsip dasar 
gerbang logika 
Mampu menganalisis program PLC 
sederhana 
Kisi-kisi instrumen diambil dari silabus kelas XII semester 1 pada mata 
pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronikdengan standar 
kompetensi yang telah ditetapkan yaitu merencanakan sistem kendali elektronik 
sederhanayang telah dikonsultasikan terlebih dahulu dengan guru pengajar. Test 
yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan soal pilihan ganda 
menggunakan penilaian dikotomi yaitu, 1 apabila benar dan 0 apabila salah. 
b. Observasi  
Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 
Observasi. Teknik observasi (observation) bertujuan untuk mengetahui suasana 
kelas dan gambaran proses  belajar mengajar. Penilaian yang digunakan yaitu 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah dilengkapi dengan rubrik 
soal. Rubrik ini yang akan menjadi dasar penelitian aktivitas, dan tingkah laku 
siswa dalam proses belajar mengajar di kelas. Skala yang digunakan pada 
lembar observasi, yaitu skala 1-4. Instrumen ini digunakan untuk mengukur ranah 
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afektif dan psikomotorik saat proses belajar mengajar berlangsung yang akan 
diamati oleh observer. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan non 
tes.Instrumen tes berupa soal pilihan ganda sedangkan instrumen non tes 
berupa rubrik observasi. Instrumen tes untuk mengukur hasil belajar ranah 
kognitif, sedangkan instrumen non tes digunakan untuk mengukur  hasil belajar 
ranah afektif dan ranah psikomotorik pada saat proses belajar mengajar sedang 
berlangsung. Berikut dijelaskan lebih lanjut terkait instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
1. Soal  tes ( Aspek Kognitif ) 
Pretest dan Posttest siswa dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 
tingkat pengetahuan siswa sebelum ataupun sesudah diberikan perlakuan waktu 
proses belajar mengajar. Pretest atau test awal digunakan untuk mengukur 
kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan. 
Posttestdilakukan untuk mengetahui seberapa besar perubahan peningkatan 
pengetahuan siswa setelah diberikan perlakuan. 
Tipe tes yang digunakan oleh peneliti adalah(multiple choice test) atau tes 
pilihan ganda. Alternatif kemungkinan jawaban yang digunakan oleh peneliti 
terdapat 4 kemungkinan. Penskoran instrumen tes ini disesuaikan dengan kunci 
jawaban yang telah disediakan, jika jawaban benar nilainya 1 dan jika jawaban 
salah atau tidak menjawab soal tes nilainya adalah 0. Jumlah soal instrumen tes 
adalah 25 butir soal. Pelaksanaan penggunaan instrumen tes dilakukan 2 kali 
yaitu ketika pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan ketika posttest 
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untuk mengetahui kemampuan siswa setelah proses belajar mengajar 
berlangsung.  
Tabel 3. Kisi-kisi Soal Tes Aspek Kognitif 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Penelitian Nomor Butir 
Mengoperasikan 
Sistem 
Pengendali 
Elektronik 
Merencanakan 
sistem kendali 
elektronik 
sederhana 
Mampu 
mengidentifikasi 
komponen 
input/outputyang 
terdapat pada PLC 
1, 2, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13,  
Mampu 
mengidentifikasi 
simbol-simbol dasar 
pada rangkaian PLC 
4, 5,14, 22, 23, 
24 
Mampu menjelaskan 
prinsip dasar 
gerbang logika 
3, 15, 16 
Mampu menganalisis 
program PLC 
sederhana 
17, 18, 19, 20, 
21, 25 
Sebelum intrumen penelitian diberikan kepada siswa, instrumen tes 
dikonsultasikan pada guru bidang studi, guru bidang studi Teknik Kendali 
Terprogram, dosen pembimbing serta dosen ahli. Setelah data hasil uji coba 
diperoleh setiap butir soal kemudian dianalisis untuk mengetahui valid dan gugur 
secara statistik. Soal yang valid disusun kembali dan digunakan untuk 
mengambil data kompetensi hasil belajar pada mata pelajaran Perencanaan dan 
Pengoperasian Kendali Elektronik pada sampel. 
2. Instrumen Lembar  observasi aspek afektif 
Lembar observasi ini untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas, dan 
tingkah laku siswa dalam penerapan media pembelajaran. Penyusunan 
instrumen ini berguna untuk mengamati peningkatan aspek afektif siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan pada kelas kontrol maupun kelas 
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eksperimen. Indikator yang digunakan untuk menentukan instrumen ini dapat 
dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kisi-Kisi Rubrik Penilaian Aspek Afektif 
Indikator Sub Indikator 
No. 
item 
Jumlah 
butir 
Receiving atau 
perhatian 
Perhatian siswa terhadap penjelasan 
yang disampaikan oleh guru 
1 
2 
Persiapan skema gambar rangkaian 2 
Responding atau 
merespon 
Pengetahuan tentang kode 
pengalamatan pada PLC 
3 
2 
Pengalamatan sesuai dengan 
rangkaian yang telah dibuat 
4 
Valuing atau 
penghargaan 
Laporan hasil kerja 5 
2 
Penyelesaian tugas tepat waktu 6 
Organizing atau 
mengorganisasi 
Urutan pembuatan program 7 
2 
Pengajuan pendapat 8 
Characterization 
atau pembentukan 
karakter 
Mampu bekerja sama dengan siswa 
yang lain 
9 
2 
Penerapan K3 10 
Penilaian Instrumen ini dengan skala 1-4, skor terendah 1 dan tertinggi 
4.Lembar instrumen observasi ini telah tersusun dan dikonsultasikan kepada 
dosen pembimbing, dosen validator atau dosen ahli dan guru pembimbing di 
lapangan supaya diperoleh suatu instrumen yang valid. 
3. Instrumen Lembar Observasi Aspek Psikomotorik 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
kemampuan psikomotorik siswa dalam penerapan media pembelajaran. 
Penyusunan instrumen ini berguna untuk mengamati peningkatan aspek 
psikomotorik  siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar yang telah 
dilakukan pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen. Lembar observasi ini 
terdiri dari limakriteria psikomotorik penilaian siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung, meliputi persiapan kerja,  sistematika dan cara kerja, hasil kerja, 
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sikap kerja, dan waktu. Indikator yang digunakan untuk menentukan instrumen 
tersebut dapat dilihat secara lengkap pada Tabel 5. 
Tabel 5. Kisi-kisi Rubrik Penilaian Aspek Psikomotorik 
No Komponen Sub Komponen Nomor Item 
1 
Persiapan Mengisi tabel kebenaran  1 
Menerjemahkan permasalahan pada 
lembar kerja 
2 
Mengidentifikasi komponen I/O PLC 3 
2 
Sistematika dan 
Cara Kerja 
Menggambar rangkaian I/O  PLC 4 
Pembuatan program PLC  5 
3 Hasil Kerja Ujicoba hasil program PLC 6 
4 
Waktu Waktu penyelesaian tugas 7 
Waktu penyusunan laporan 8 
Penilaian instrumen ini dengan menggunaka skala 1 sampai dengan 4, 
skor terendah bernilai 1 dan skor tertinggi bernilai 4. Lembar instrumen observasi 
ini telah tersusun dan dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, dosen 
validator atau dosen ahli dan guru pembimbing di lapangan agar instrumen yang 
yang diperoleh valid. Lembar instrumen penilaian aspek psikomotorik 
selengkapnya ada pada lampiran 3. 
F. Validitas Internal dan Eksternal 
1. Validitas Internal 
Validitas ini berkaitan dengan hubungan sebab akibat antara variabel 
bebas dan variabel terikat dalam penelitian. Sesuai desain penelitian Non-
Equivalent Control Group Design, validitas internal yang digunakan adalah:  
a. History, faktor ini dikontrol lewat penggunaan kedua kelompok sampel yang 
memiliki kemampuan awal yang  relatif sama yaitu kelas yang sudah 
mendapat materi merencanakan sistem kendali elektronik sederhana pada 
semester sebelumnya. Kondisi kedua kelas yang sama belum pernah 
mendapat materi merencanakan sistem kendali elektronik sederhana. 
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b. Maturation, faktor ini dikontrol lewat penggunaan kedua sampel yang 
digunakan dengan usia yang relatif sama 15-17 tahun. Pemilihan pada dua 
kelompok sampel kelas XII Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga Listrik. 
c. Testing, faktor ini dikontrol dari butir tes pretest dan posttest yang diberikan 
pada kedua sampel, dengan variasi soal yang bermacam-macam. Faktor 
testing ini akan dibuktikan dengan uji daya beda untuk setiap soal pretest dan 
posttest. Pengujian soal akan divalidasi oleh ahli dari dosen dan guru. 
d. Statistical regression,  faktor kontrol ini menggunakan instrumen tes dan rubik 
yang telah teruji reliabilitasnya, suatu instrumen dikatakan reliabel jika dapat 
dipercaya untuk mengumpulkan data penelitian. Reliabilitas menunjukkan 
pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 
digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen tersebut suduh 
cukup baik. Setiap soal dan rubrik akan dibuktikan dengan pernyataan 
judgement instrumen penelitian oleh para ahli, yaitu dosen pembimbing, 
dosen ahli dan guru. 
e. Selection, faktor ini dikontrol dari kedua sampel yang mempunyai kemampuan 
dasar pengoperasian PLC yang sama. Persamaan kemampuan dilihat dari 
materi yang telah dikuasa oleh kedua sampel. 
f. Mortality, dikontrol dengan menggunakan jumlah data pengukuran awal dan 
akhir yang sama tiap kelas kontrol dan eksperimen. Penelitian ini akan 
melakukan pengambilan data dan perlakuan di kelas dan kondisi yang sama 
untuk menghindari perubahan jumlah siswa. 
g. Interactions effect, faktor ini dikontrol dengan menggunakan dua kelas yang 
belum pernah merencanakan sistem kendali elektronik sederhana. 
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h. Instrumentation effect, dikontrol dengan memberikan instrumen yang belum 
pernah diujikan pada kedua sampel. Instrumen telah diuji oleh para ahli yaitu, 
guru dan dosen ahli pada yang berkaitan dengan pengoperasian PLC. 
i. Experimentar effect, dikontrol lewat penggunaan guru yang telah diajarkan 
cara pengajaran sesuai dengan rencana eksperimen agar pada saat belajar 
mengajar berlangsung pelaksanaan dan hasil penelitian sesuai yang 
diharapkan dan untuk menghindari interaksi langsung antara peneliti dengan 
kedua kelompok. 
j. Participant sophisticated, faktor ini dikontrol dengan menggunakan kedua 
kelompok sampel yang belum pernah menggunakan media pembelajaran 
Automation Studio 5.2. 
2. Validitas Eksternal 
Validitas ini berkaitan dengan sejauh mana hasil penelitian dapat 
digeneralisir.Validitas eksternal dalam penelitian ini sesuai dengan desain 
penelitian Non-Equivalent Control Group Design. Kontrol yang dilakukan untuk 
memenuhi validitas ini adalah:  
a. Interaction of selection and treatment, faktor ini dikontrol dengan 
menggunakan 1 kelas XII pada program keahlian yang sama dan pemilihan 
kelas kontrol dan kelas eksperimen dilakukan secara acak. 
b. Interaction of setting and treatment, faktor ini dikontrol dengan melakukan 
generalisasi terhadap populasi siswa kelas XII Program Keahlian Teknik 
Instalasi Tenaga Listrik pada setting kondisi kelas yang sama, rentan waktu 
belajar yang sama, kelompok usia belajar yang sama, dan penggunaan materi 
pembelajaran merencanakan sistem kendali elektronik sederhana.  
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c. Multiple treatment interference, faktor ini dikontrol dengan upaya agar 
sebelum dilaksanakan penelitian kedua kelompok sampel belum 
mendapatkan perlakuan pembelajaran merencanakan sistem kendali 
elektronik sederhana  dengan menggunakan media pembelajaran Automation 
Studio 5.2. 
G. Uji Coba Instrumen  
1. Uji Validitas 
a. Validitas Butir Soal  
Validitas instrumen adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan suatu instrumen.Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukan 
bahwa data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas 
yang dimaksud atau yang diharapkan. Salah satu carauntukmenghitung validitas 
item dengan teknik korelasi product moment untuk menentukan valid tidaknya 
instrumen tes. Yaitu : 
        = 	
 	(Σ  ) −	(Σ )(Σ )
 [ 	(Σ  ) −	(Σ ) ][ 	(Σ  ) −	(Σ ) ]
 
 
Keterangan: 
n  = jumlah responden 
x   = skor variabel (jawaban responden) 
y  = skor total dari variabel untuk responden ke-n 
     (Syofian Siregar,2013:77) 
Instrumen dinyatakan valid apabila nilai rhitung > ttabel, sebaliknya jika nilai 
rhitung < rtabel maka butir soal dinyatakan tidak valid dan butir soal tersebut harus 
direvisi. Berdasarkan uji tes dengan jumlah sampel sebanyak 21 siswa dan harga 
koefisien N = 21 pada taraf signifikansi α = 5% adalah 0,456. Dari hasil uji coba 
instrument sebanyak 25 butir soal yang telah dilakukan diperoleh soal valid 
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sebanyak 22 soal. Hasil uji coba secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2, 
butir B dan B1. 
b. Tingkat kesukaran (Difficulty Index) 
Indeks kesukaran butir tes dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran 
tes yang telah diselenggarakan. Tingkat kesukaran dihitung dari perbandingan 
antara jumlah siswa yang mengikuti tes yang dapat menjawab soal dengan benar 
dan yang tidak dapat menjawab soal dengan benar.  
Berikut rumus yang digunakan menghitung tingkat kesukaran butir soal tes 
sebagai berikut:  
  =
 
 
 
Keterangan:  
P = indeks kesukaran  
B = subyek yang menjawab betul  
J = banyaknya subyek yang ikut mengerjakan tes  
Soal dengan P 0,00  sampai 0,30 adalah  soal sukar 
Soal dengan P 0,30 sampai  0.70 adalah  soal sedang 
Soal dengan P 0,70 sampai 1,00 adalah soal mudah 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 224) 
Dari hasil uji coba instrumen yang telah dihitung secara manual dengan 
menggunakan bantuan komputer diperoleh soal dengan kategori mudah 
sebanyak 6 soal, soal dengan kategori sedang sebanyak 18 soal dan sebanyak 1 
soal termasuk dalam kategori sukar. Hasil uji coba instrumen dapat dilihat secara 
lengkap pada Lampiran 2 butir B. 
c. Daya Pembeda 
Uji daya pembeda suatu soal menyatakan seberapa jauh kemampuan 
butir soal tersebut mampu membedakan antara siswa yang dapat menjawab 
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soal dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal. Daya pembeda suatu soal 
tes dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagi berikut: 
BA
B
B
A
A PP
J
B
J
B
DP   
Keterangan: 
D = daya pembeda butir 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan   benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar          
                         (Suharsimi Arikunto, 2013: 228) 
Penentuan kategori daya beda digunakan pembagian sebagai berikut: 
0,00  D ≤ 0,20  = Jelek 
0,20  D ≤ 0,40  = Cukup 
0,40  D ≤ 0,70 = Baik 
0,70  D ≤ 1,00  = Sangat baik 
(Suharsimi Arikunto, 2013:232) 
Berdasarkan hasil uji coba yang telah dihitung secara manual dengan 
menggunakan bantuan komputer diperoleh soal dengan kategori sangat jelek 
sebanyak 2 soal, soal dengan kategori jelek sebanyak 1 soal, soal dengan 
kategori cukup sebanyak 1 soal, soal dengan kategori baik sebanyak 20 soal dan 
soal dengan kategori sangat baik sebanyak 1 soal. Hasil lengkap dari uji coba 
tersebut dapat dilihat pada Lampiran 2 butir B. 
2. Reliabilitas  
Reliabilitas instrumen adalah suatu instrumen akan memberikan nilai 
yang sama walaupun dilakukan beberapa kali pengambilan. Reliabilitas 
menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena alat tersebut sudah baik 
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(Suharsimi Arikunto, 2010;221). Instrumen penelitian yang reabilitasnya diuji 
dengan teknik Spearman Brown adalah instrumen penelitian yang mempunyai 
kriteria diantaranya adalah pilihan jawabanya hanya berupa dua jawaban. 
Misalnya “Ya” diisi dengan nilai 1 dan jawaban “Tidak”diisi dengan nilai 0. 
Kemudian jumlah instrumen penelitian harus genap, agar dapat dibelah. Antara 
belahan pertama dan kedua harus seimbang. Dengan rumus sebagai berikut : 
   =
2  
1 + 	  
 
Keterangan :       
    =                     
    =              .    
(Syofian Siregar,2013:77) 
Selanjutnya dari hasil perhitungan tersebut di atas diintrepretasikan ke 
dalam tabel intrepretasi nilai r seperti pada yang ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Interpretasi Nilai (r) 
Interval nilai korelasi Interpretasi 
0,800  -  1,00 Tinggi 
0,600  -  0,800 Cukup 
0,400  -  0,600 Agak rendah 
0,200  -  0,400 Rendah 
0,000  -  0,200 Sangat rendah 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 319) 
Semakin tinggi nilai koefisien yang mendekati angka 1,00 berarti tingkat 
reliabilitas alat ukur tersebut semakin tinggi. Sebaliknya reliabilitas alat ukur 
dikatakan rendah apabila koefisien reliabilitasnya mendekati angka 0 (Saifuddin 
Azwar, 2009:9). 
Data hasil hasil uji coba dari 22 soal kemudian dibagi menjadi dua 
kelompok yaitu soal awal dan soal akhir, selanjutnya dihitung berdasarkan rumus 
korelasi product moment. Hasil dari perhitungan tersebut diperoleh nilai rb 
kemudian dihitung secara manual dengan menggunakan rumus Spearman-
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Brown. Dari perhitungan manual tersebut diperoleh nilai r11 = 0,930. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa soal test yang digunakan tersebut reliabel karena nilai r11 > 
rtabel (0,930 > 0,456). Hasil uji coba secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 2 
butir C dan C1. 
H. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengelompokkan data yang diperoleh 
berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyusunnya dan menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti. Setelah itu dilakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis. Teknik analisis data dilakukan 
setelah mendapatkan hasil dari pretes dan posttest pada kelas eksperimen 
ataupun pada kelas kontrol. Langkah untuk melakukan teknik analisis data 
meliputi analisis deskriptif pretest-posttest, analisis skor gain dan analisis 
presentase peningkatan. 
1. Analisis Deskriptif Pretest dan Posttest 
 Syofian Siregar (2012:221) menyatakan bahwa analisis deskriptif 
merupakan suatu bentuk teknik analisis data penelitian yang bertujuan untuk 
menguji generalisasi hasil dari penelitian berdasarkan satu sampel. Analisis 
deskriptif dilakukan untuk mengetahui data mean,median dan standart deviation 
dari data hasil penelitian.  
2. Analisis Skor Gain 
 Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis 
skor gain. Skor gain adalah perbandingan antara skor gain aktual dengan skor 
gain maksimal. Skor gain aktual adalah skor gain yang diperoleh siswa, 
sedangkan skor gain maksimal adalah skor maksimal yang mungkin diperoleh 
siswa. Analisis skor gain dilakukan untuk memaknai peningkatan nilai rata-rata 
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pretest dan posttest baik untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Berikut adalah rumus untuk menghitung skor  gain.   
  =	
  
 −	  
      −	  
 
Keterangan: 
g  = skor gain 
  
   = skor posttest 
   = skor pretest 
       = skor maksimal 
Pembagian skor gain menjadi tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah. 
Pembagian kategori tersebut dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 
Tabel 7. Kriteria Skor Gain 
Skor Gain Kategori 
0,7 < g ≤ 1 Tinggi 
0,3 < g ≤ 0,7 Sedang 
0 < g ≤ 0,3 Rendah 
(Hake, 1999) 
3. Analisis Presentase Peningkatan 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui presentase peningkatan selisih 
nilai rata-rata pretest dan posttest antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Rumus menentukan presentase peningkatan adalah sebagai 
berikut. 
Presentase Peningkatan =  
  	
′    
  
	 	100%  
Keterangan : 
  
′  = skor posttest 
   = skor pretest 
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Pembagian kategori presentase peningkatan dibagi menjadi 4 kategori 
yaitu rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Pembagian kategori tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 8 berikut. 
Tabel 8. Kategori Presentase Peningkatan 
Presentase Kenaikan Kategori 
>75% Sangat Tinggi 
50% - 75% Tinggi 
25% - 50% Sedang 
0% - 25% Rendah 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Deskripsi data berfungsi untuk menguraikan hasil penelitian yang 
diperoleh di lapangan. Penyajian deskripsi data pada penelitian ini meliputi mean, 
median dan standar deviasi. Perhitungan data hasil penelitian pada kedua 
kelompok dengan menggunakan bantuan komputasi. Data hasil penelitian 
tersebut diuraikan sebagai berikut. 
1. Data Hasil Penelitian Kelompok Eksperimen 
a. Gain Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen Pada Ranah Kognitif 
Dari data hasil penelitian pada ranah kognitif yang diperoleh kelompok 
eksperimen terhadap 11 siswa yang dijadikan sampel penelitian diperoleh nilai 
rata-rata nilai pretest sebesar 41,818 dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
sebesar 59,091 dan nilai terendah sebesar 31,818 serta standar deviasi sebesar 
9,772. Sedangkan setelah dilakukan posttest setelah siswa mendapatkan 
perlakuan sebelumnya diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,273 dengan nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 90,909 dan nilai terendah sebesar 72,727 
serta standar deviasi sebesar 6,776. Rangkuman data pretest-posttest kelompok 
eksperimen pada ranah kognitif disajikan pada Tabel 9 berikut. 
Tabel 9. Rangkuman Data Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen Pada Ranah 
Kognitif 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 41,818 9,772 31,818 59,091 
Posttest 77,273 6,776 77,277 90,909 
Dari data hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 9 di atas kemudian di 
lakukan analisis skor gain untuk mengetahui peningkatan nilai pretest-posttest 
 kelompok eksperimen pada rana
dilakukan diperoleh hasil sebesar 0,609 dan termasuk dalam kategori sedang. 
Untuk hasil analisis skor 
pada Lampiran 4. 
Gambar 5. Histogram Nilai Rata
b. Gain Pretest-Posttest 
Dari data hasil penelitian pada ranah psikomotorik yang diperoleh 
kelompok eksperimen terhadap 11 siswa yang dijadjikan sampel penelitian 
diperoleh hasil rata-rata nilai 
diperoleh siswa sebesar 68,750 dan nilai
deviasi sebesar 3,841. Sedangkan setelah dilakukan 
mendapatkan perlakuan sebelumnya diperoleh nilai rata
dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 87,500 dan n
yang didapat siswa sebesar 75,000 serta standar deviasi sebesar 4,841. 
Rangkuman data pretest
disajikan pada Tabel 10
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h kognitif. Hasil analisis skor gain 
gain pada ranah kognitif dapat dilihat secara lengkap 
 
-Rata Pretest-Posttest Kelompok 
Eksperimen Pada Ranah Kognitif 
Kelompok Eksperimen Pada Ranah Psikomotorik
pretest sebesar 65,000 dengan nilai tertinggi yang 
 terendah sebesar 56,250 serta standar 
posttest dengan siswa telah 
-rata sebesar 80,625 
ilai terendah 
-posttest kelompok eksperimen pada ranah psi
 berikut. 
41.818
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20.000
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komotorik 
 Tabel 10. Rangkuman Data 
Psikomotorik 
Kelompok 
Nilai Rata
Rata
Pretest 65,000
Posttest 80,625
Dari data hasil peneli
dilakukan analisis skor 
kelompok eksperimen pada ranah psikomotorik. Hasil analisis skor gain yang 
telah dilakukan diperoleh hasil sebesar 0,446 dan termasuk dalam kategori 
sedang. Untuk hasil analisis skor 
secara lengkap pada Lampiran 4.
Gambar 6. Histogram Nilai Rata
Eksperimen Pada Ranah Psikomotorik
c. Gain Pretest-Posttest 
Dari data hasil penelitian pada ranah afektif yang diperoleh kelompok 
eksperimen terhadap 11 siswa yang dijadikan sampel penelitian diperoleh hasil 
rata-rata nilai pretest sebesar 62,250 dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
sebesar 70,000 dan nilai terendah sebesar 52,500 serta standar deviasi sebesar 
7,071. Sedangkan setelah dilakukan 
perlakuan sebelumnya diperoleh nilai rata
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Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen Pada Ranah 
-
 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah Tertinggi
 3,841 56,250 68,750
 4,841 75,000 87,500
tian yang disajikan pada Tabel 10 di atas kemudian 
gain untuk mengetahui peningkatan nilai pretest
gain pada ranah psikomotorik dapat dilihat 
 
 
-Rata Pretest-Posttest Kelompok 
 
Kelompok Eksperimen Pada Ranah Afektif
posttest dengan siswa telah mendapatkan 
-rata sebesar 83,250 dengan nilai 
65.000
80.625
0.000
20.000
40.000
60.000
80.000
100.000
Pretest Posttest
Nilai 
 
 
 
-posttest 
 
 tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 87,50
serta standar deviasi sebesar  4,417. Rangkuman data 
eksperimen pada ranah afektif disajikan pada
Tabel 11. Rangkuman Data 
Afektif 
Kelompok 
Nilai Rata
Rata
Pretest 62,250
Posttest 83,250
Dari data hasil penelit
dilakukan analisis skor 
kelompok eksperimen pada ranah afektif. Hasil analisis skor 
dilakukan diperoleh hasil sebesar 0,556 dan termasuk dalam kategori sedang. 
Untuk hasil analisis skor 
pada Lampiran 4. 
Gambar 7. Histogram Nilai Rata
d. Gain Pretest-Posttest
Data hasil penelitian yang akan digunakan pada uji skor 
nilai kompetensi dari keseluruhan ranah yang diteliti yaitu ranah kognitif, 
psikomotorik dan ranah afektif
0.000
20.000
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60.000
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100.000
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0 dan nilai terendah sebesar 75,000 
pretest-posttest 
 Tabel 11 berikut. 
Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen Pada Ranah 
-
 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah Tertinggi
 7,071 52,500 70,000
 4,417 75,000 87,500
ian yang disajikan pada Tabel 11 di atas kemudian 
gain untuk mengetahui peningkatan nilai pretest
gain yang telah 
gain pada ranah afektif dapat dilihat secara lengkap 
 
-Rata Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen 
Pada Ranah Afektif 
 Kelompok Eksperimen 
gain merupakan 
. Dari hasil perhitungan terhadap nilai 
62.250
83.250
Pretest Posttest
kelompok 
Nilai 
 
 
 
-posttest 
ranah 
pretest 
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kompetensi diperoleh hasil nilai rata-rata sebesar 56,356 dengan nilai tertinggi 
yang diperoleh sebesar 60,114 dan nilai terendah sebesar 51,496 serta standar 
deviasi sebesar 2,945. Sedangkan hasil perhitungan terhadap nilai posttest 
dengan siswa telah mendapatkan perlakuan sebelumnya diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 80,382 dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 88,636 dan 
nilai terendah sebesar 76,117 serta standar deviasi sebesar 3,631. Rangkuman 
data pretest-posttest kompetensi siswa pada kelompok eksperimen disajikan 
pada Tabel 12 berikut. 
Tabel 12. Rangkuman Data Pretest-Posttest Kompetensi Siswa Pada Kelompok 
Eksperimen 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 56,356 2,945 51,496 60,114 
Posttest 80,382 3,631 76,117 88,636 
Data hasil penelitian yang disajikan pada Tabel 12 di atas kemudian 
dilakukan analisis skor gain  untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata 
pretest-posttest kompetensi siswa pada kelompok eksperimen. Hasil analisis 
skor gain yang telah dilakukan diperoleh hasil sebesar 0,555 dan termasuk 
kedalam kategori sedang. Untuk hasil analisis skor gain pada peningkatan nilai 
rata-rata pretest-posttest kompetensi siswa kelompok eksperimen dapat dilihat 
secara lengkap pada Lampiran 4. 
 
 Gambar 8. Histogram Nilai Rata
2. Data Hasil Penelitian Kelompok Kontrol
a. Gain Pretest-Posttest 
Dari data hasil penelitian pada ranah kognitif yang diperoleh kelompok 
kontrol terhadap 10 siswa yang dijadikan sampel penelitian diperole
rata pretest sebesar 51,364 dengan nilai tertinggi yang didapat oleh siswa 
sebesar 59,091 dan nilai terendah sebesar 31,818 serta standar deviasi sebesar 
10,602. Sedangkan setelah dilakukan 
mendapatkan perlakuan apapun sebelumnya diperoleh nilai rata
67,438 dengan nilai tertinggi sebesar 80,818 dan nilai terendah sebesar 50,000 
serta standar deviasi sebesar 10,668. Rangkuman data 
kelompok kontrol pada ranah 
Tabel 13. Rangkuman Data 
Kognitif 
Kelompok 
Nilai Rata
Rata
Pretest 51,364
Posttest 67,438
Dari data hasil penelit
dilakukan analisis skor 
0.000
20.000
40.000
60.000
80.000
100.000
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-Rata Pretest-Posttest Kompetensi Siswa Pada 
Kelompok Eksperimen 
 
Kelompok Kontrol Pada Ranah Kognitif 
h nilai rata
posttest dengan kelompok kontrol tidak 
-rata sebesar 
pretest
kognitif disajikan pada Tabel 13 berikut. 
Pretest-Posttest Kelompok Kontrol Pada Ranah 
-
 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah Tertinggi
 10,602 31,818 51,264
 10,668 50,000 80,818
ian yang disajikan pada Tabel 13 di atas kemudian 
gain untuk mengetahui peningkatan nilai pretest
56.395
80.603
Pretest Posttest
-
-posttest 
Nilai 
 
 
 
-posttest 
 kelompok kontrol pada ranah kognitif. Hasil analisis skor 
dilakukan diperoleh hasil sebesar
Untuk hasil analisis skor 
pada Lampiran 4. 
Gambar 9. Histogram Nilai Rata
b. Gain Pretest-Posttest 
Dari data hasil penelitian pada ranah psikomotorik yang diperoleh 
kelompok kontrol terhadap 10 siswa yang dijadikan sampel penelitian diperoleh 
hasil rata-rata nilai pretest 
oleh siswa sebesar 70,000 dan nilai terendah yang diperoleh sebesar 52,500 
serta standar deviasi sebesar 7,017. Sedangkan setelah dilakukan 
dengan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan apapun sebelumnya 
diperoleh hasil nilai rata
siswa sebesar 81,250 dan nilai terendah yang diperoleh sebesar 65,625 serta 
standar deviasi sebesar 5,060. Rangkuman data 
kontrol pada ranah psikomotorik disajikan pada Tab
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gain yang telah 
 0,330 dan termasuk kedalam kategori sedang. 
gain pada ranah kognitif dapat dilihat secara lengkap 
 
-Rata Pretest-Posttest Kelompok Kontrol 
Pada Ranah Kognitif 
Kelompok Kontrol Pada Ranah Psikomotorik
sebesar 61,250 dengan nilai tertinggi yan
-rata sebesar 74,375 dengan nilai tertinggi yang diperoleh 
pretest-posttest 
el 14 berikut. 
51.364
67.438
0.000
20.000
40.000
60.000
80.000
Pretest Posttest
 
g didapat 
posttest 
kelompok 
 Tabel 14. Rangkuman Data 
Psikomotorik 
Kelompok 
Nilai Rata
Rata
Pretest 61,250
Posttest 74,375
Dari data hasil pe
dilakukan analisis skor 
kelompok kontrol pada ranah psikomotorik. Hasil analisis skor 
dilakukan diperoleh hasil sebesar 0,339
Untuk hasil analisis skor 
lengkap pada Lampiran 4.
Gambar 10. Histogram Nilai Rata
c. Gain Pretest-Posttest 
Dari data hasil penelitian pada ranah psi
kelompok kontrol terhadap 10 siswa yang dijadikan sampel penelitian diperoleh 
hasil rata-rata nilai pretest 
siswa sebesar 70,000 dan nilai terendah yang diperoleh
standar deviasi sebesar 6,061
kelompok kontrol tidak mendapatkan perlak
0.000
20.000
40.000
60.000
80.000
54 
Pretest-Posttest Kelompok Kontrol Pada Ranah 
-
 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah Tertinggi
 7,017 52,500 70,000
 5,060 65,625 81,250
nelitian yang disajikan Tabel 14 di atas kemudian 
gain untuk mengetahui peningkatan nilai pretest
gain 
 dan termasuk ke dalam kategori sedang. 
gain pada ranah psikomotorik dapat dilihat secara 
 
 
-Rata Pretest-Posttest Kelompok Kontrol Pada 
Ranah Psikomotorik 
Kelompok Kontrol Pada Ranah Afektif 
komotorik yang diper
sebesar 57,250 dengan nilai tertinggi yang diper
 sebesar 52,500 ser
. Sedangkan setelah dilakukan posttest 
uan apapun sebelumnya diperoleh
61.250
74.375
Pretest Posttest
Nilai 
 
 
 
-posttest 
yang telah 
oleh 
oleh 
ta 
dengan 
 
 hasil nilai rata-rata sebesar 
sebesar 82,500 dan nilai tere
deviasi sebesar 2,934. Rangkuman data 
ranah afektif disajikan pada Tabel 15
Tabel 15. Rangkuman Data 
Afektif 
Kelompok 
Nilai Rata
Rata
Pretest 57,250
Posttest 78,500
Dari data hasil pe
dilakukan analisis skor 
kelompok kontrol pada ranah psikomotorik. Hasil analisis
dilakukan diperoleh hasil sebesar 
Untuk hasil analisis skor 
pada Lampiran 4. 
Gambar 11. Histogram Nilai Rata
d. Gain Pretest-Posttest 
Data hasil penelitian yang akan digunakan pada uji skor 
nilai kompetensi dari keseluruhan ranah yang diteliti yaitu ranah kognitif, ranah 
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78,500 dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
ndah yang diperoleh sebesar 75,000 serta standar 
pretest-posttest kelompok kontrol pada 
 berikut. 
Pretest-Posttest Kelompok Kontrol Pada Ranah 
-
 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah Tertinggi
 6,061 52,500 70,000
 2,934 75,000 82,500
nelitian yang disajikan Tabel 15 di atas kemudian 
gain untuk mengetahui peningkatan nilai pretest
 skor gain 
0,430 dan termasuk ke dalam kategori sedang.
gain pada ranah afektif dapat dilihat secara lengkap 
 
-Rata Pretest-Posttest Kelompok Kontrol 
Pada Ranah Afektif 
Kelompok Kontrol 
gain merupakan 
62.250
78.500
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80.000
100.000
Pretest Posttest
Nilai 
 
 
 
-posttest 
yang telah 
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psikomotorik dan ranah afektif. Dari hasil perhitungan terhadap nilai pretest 
kompetensi diperoleh hasil nilai rata-rata sebesar 56,621 dengan nilai tertinggi 
yang diperoleh sebesar 61,780 dan nilai terendah sebesar 48,371 serta standar 
deviasi sebesar 4,980. Sedangkan hasil perhitungan terhadap nilai posttest 
dengan tanpa mendapatkan perlakuan sebelumnya diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 73,438 dengan nilai tertinggi yang diperoleh siswa sebesar 77,273 dan 
nilai terendah sebesar 67,500 serta standar deviasi sebesar 3,320. Rangkuman 
data pretest-posttest kompetensi siswa pada kelompok kontrol disajikan pada 
Tabel 16 berikut. 
Tabel 16. Rangkuman Data Pretest-Posttest Kompetensi Siswa Pada Kelompok 
Kontrol 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 56,621 4,980 48,371 61,780 
Posttest 73,438 3,320 67,500 77,273 
Dari data hasil penelitian yang disajikan Tabel 16 di atas kemudian 
dilakukan analisis skor gain untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata pretest-
posttest kompetensi siswa pada kelompok kontrol. Hasil analisis skor gain yang 
telah dilakukan diperoleh hasil sebesar 0,338 dan termasuk ke dalam kategori 
sedang. Untuk hasil analisis skor gain peningkatan nilai rata-rata pretest-posttest 
kompetensi siswa pada kelompok kontrol dapat dilihat secara lengkap pada 
Lampiran 4. 
 
 Gambar 12. Histogram Nilai Rata
3. Data Hasil Penelitian Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
a. Peningkatan Nilai Rata
Kontrol Pada Ranah Kognitif
Data hasil penelitian yang telah dilakukan analisis merupakan data dari 
selisih antara nilai rata-rata 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam analisis yang dilakukan 
selisih nilai rata-rata 
sebagai nilai akhir posttest
kelompok kontrol akan dijadikan sebagai nilai awal 
yang telah dilaksanakan sebelumnya diperoleh
41,818 dan nilai rata-rata 
kontrol diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 67,434. Rangkuman d
kelompok eksperimen dan kontrol pada ranah 
berikut. 
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-Rata Pretest-Posttest Kompetensi 
Siswa Pada Kelompok  Kontrol 
-Rata Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen dan 
 
pretest dengan rata-rata posttest ranah kognitif pada 
pretest-posttest kelompok eksperimen akan dijadikan 
 sedangkan selisih nilai rata-rata pretest-posttest 
pretest. Dari hasil analisis 
 nilai rata-rata pretest 
posttest sebesar 77,273 sedangkan untuk kelompok 
pretest sebesar 51,264 dan rata-rata nilai 
ata peningkatan nilai rata-rata pretest
kognitif disajikan pada Tabel 17
56.621
73.438
0.000
20.000
40.000
60.000
80.000
Pretest Posttest
 
pada 
sebesar 
posttest 
-posttest 
 
 Tabel 17. Rangkuman Data Peningkatan Nilai Rata
Kelompok Eksperimen dan Kontrol Pada Ranah Kognitif
Kelompok 
Nilai Rata
Rata 
Pretest
Eksperimen 41,818
Kontrol 51,364
Dari hasil perhitungan terhadap selisih nilai rata
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada ranah kognitif 
diperoleh presentase peningkatan sebesar 1
kategori sangat tinggi.  
 
Gambar 13. Histogram Perbandingan Selisih Nilai Rata
Eksperimen dan Kontrol Pada Ranah Kognitif
b. Peningkatan Nilai Rata
Kontrol Pada Ranah Psikomotrik
Data hasil penelitian yang telah
selisih antara nilai rata-rata 
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam analisis 
selisih nilai rata-rata 
sebagai nilai akhir posttest 
kelompok kontrol akan dijadikan sebagai nilai awal 
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35.455
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-Rata Pretest
 
-
 
Nilai Rata-
Rata 
Posttest 
Selisih Nilai 
Rata-Rata 
Pretest-
Posttest 
Presentase 
Peningkatan
(%) 
 77,273 35,455 
120,574 
 67,438 16,074 
-rata pretest
20,574% termasuk ke dalam 
 
 
 
 
-Rata Kelompok 
 
-Rata Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen dan 
 
 dilakukan analisis merupakan data dari 
pretest dengan rata-rata posttest ranah psikomotorik
yang dilakukan
pretest-posttest kelompok eksperimen akan dijadikan 
sedangkan selisih nilai rata-rata pretest-posttest 
pretest. Dari hasil analisis 
-Posttest 
 Kategori 
Sangat 
Tinggi 
-posttet 
 
 
pada 
 yang telah dilaksanakan sebelumnya diperoleh nilai rata
65,000 dan nilai rata-rata 
sedangkan untuk kelompok kontrol diperoleh rata
61,250 dan rata-rata nilai 
nilai rata-rata pretest-posttest 
psikomotorik disajikan pada Tabel 18 
Tabel 18. Rangkuman Data 
Kelompok Eksperimen dan Kontrol Pada Ranah Psikomotorik
Kelompok 
Nilai Rata
Rata 
Pretest
Eksperimen 65,000
Kontrol 61,250
Dari hasil perhitungan terhadap selisih nilai rata
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada ranah 
diperoleh presentase peningkatan sebesar 19,048% termasuk ke dalam kategori 
rendah. 
 
Gambar 14. Histogram Perbandingan Selisih Nilai Rata
Eksperimen dan Kontrol Pada Ranah Psikomotorik
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-rata pretest 
posttest sebesar 80,625 untuk kelompok eksper
-rata nilai pretest 
posttest sebesar 74,375. Rangkuman data peningkatan 
kelompok eksperimen dan kontrol pada ra
berikut. 
Peningkatan Nilai Rata-Rata Pretest
 
-
 
Nilai Rata-
Rata 
Posttest 
Selisih Nilai 
Rata-Rata 
Pretest-
Posttest 
Presentase 
Peningkatan 
(%) 
 80,625 15,625 
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 74,375 13,125 
-rata pretest
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-Rata Kelompok 
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c. Peningkatan Nilai Rata-Rata Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen dan 
Kontrol Pada Aspek Afektif 
Data hasil penelitian yang telah dilakukan analisis merupakan data dari 
selisih antara nilai rata-rata pretest dengan rata-rata posttest ranah afektif pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam analisis yang dilakukan 
selisih nilai rata-rata pretest-posttest kelompok eksperimen akan dijadikan 
sebagai nilai akhir posttest sedangkan selisih nilai rata-rata pretest-posttest pada 
kelompok kontrol akan dijadikan sebagai nilai awal pretest. Dari hasil analisis 
yang telah dilaksanakan sebelumnya diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 
62,250 dan nilai rata-rata posttest sebesar 83,250 untuk kelompok eksperimen 
sedangkan untuk kelompok kontrol diperoleh rata-rata nilai pretest sebesar 
62,250 dan rata-rata nilai posttest sebesar 78,500. Rangkuman data peningkatan 
nilai rata-rata pretest-posttest kelompok eksperimen dan kontrol pada ranah 
afektif disajikan pada Tabel 19 berikut. 
Tabel 19. Rangkuman Data Peningkatan Nilai Rata-rata Pretest-Posttest 
Kelompok Eksperimen dan Kontrol Pada Ranah Afektif 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Pretest 
Nilai Rata-
Rata 
Posttest 
Selisih Nilai 
Rata-Rata 
Pretest-
Posttest 
Presentase 
Peningkatan 
(%) 
Kategori 
Eksperimen 62,250 83,250 21,000 
29,231 Sedang 
Kontrol 62,250 78,500 16,250 
Dari hasil perhitungan terhadap selisih nilai rata-rata pretest-posttet 
antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol pada ranah afektif 
diperoleh presentase peningkatan sebesar 29,231% termasuk ke dalam kategori 
sedang. 
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Gambar 15. Histogram Perbandingan Selisih Nilai Rata
Eksperimen dan
d. Peningkatan Nilai Rata
Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Data hasil penelitian yang telah
selisih antara nilai rata-
pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dalam analisis 
selisih nilai rata-rata pretes
akan dijadikan sebagai nilai akhir 
pretest-posttest kompetensi siswa pada kelompok kontrol akan dijadikan sebagai 
nilai awal pretest. Dari hasil analisis yang telah dilaksanakan sebelumnya 
diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 80,603 untuk kelompok eksperimen sedangkan untuk kelompok kontrol 
diperoleh rata-rata nilai 
sebesar 73,438. Rangkuman data 
kompetensi siswa kelompok eksperimen dan kontrol disajikan 
berikut. 
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-Rata Kelompok 
 Kontrol Pada Ranah Afektif 
-Rata Pretest-Posttest Kompetensi Siswa
 
 dilakukan analisis merupakan data dari 
rata pretest dengan rata-rata posttest kompetensi siswa 
yang dilakukan
t-posttest kompetensi siswa kelompok eksperimen 
posttest sedangkan selisih nilai rata
pretest sebesar 56,395 dan nilai rata-rata 
pretest sebesar 56,621 dan rata-rata nilai 
peningkatan nilai rata-rata pretest
pada Tabel 20
 
 
-rata 
posttest 
posttest 
-posttest 
 
 Tabel 20. Rangkuman Data 
Kompetensi Siswa Kelompok Eksperimen dan
Kelompok 
Nilai Rata
Rata 
Pretest
Eksperimen 56,395
Kontrol 56,621
Dari hasil perhitungan terhadap selisih nilai rata
kompetensi siswa antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol 
diperoleh presentase peningkatan sebesar 43,950% termasuk ke dalam kategori 
sangat tinggi 
Gambar 16. Histogram Perbandingan Selisih Nilai Rata
Kelompok Eksperimen dan
B. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan peningkatan 
kompetensi siswa dalam mata pelajaran perencanaan dan pengoperasia
kendali elektronik antara kelompok eksperimen yang menggunkan media 
pembelajaran Automation Studio 5.2 
menggunakan media konvensional. Kompetensi ditinjau dari ranah kognitif, ranah 
psikomotorik dan ranah afektif.
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Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan terhadap nilai 
pretest dan posttest terhadap tiga ranah yang disebutkan di atas diperoleh nilai 
rata-rata pretest pada ranah kognitif sebesar 41,818 untuk kelompok eksperimen 
dan sebesar 51,364 untuk kelompok kontrol. Pada ranah psikomotorik nilai rata-
rata pretest pada kelompok eksperimen diperoleh sebesar 65,000 dan pada 
kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 61,250. Sedangkan pada 
ranah afektif nilai rata-rata pretest pada kelompok eksperimen dan kontrol 
diperoleh sebesar 62,250. Hasil nilai rata-rata pretest  kompetensi siswa 
diperoleh sebesar 56,395 pada kelompok eksperimen dan pada kelompok kontrol 
diperoleh nilai rata-rata kompetensi sebesar 56,621. 
Selanjutnya hasil analisis terhadap nilai posttest pada kelompok 
eksperimen yang telah mendapatkan perlakuan sebelumnya yaitu berupa 
pemberian media pembelajaran Automation Studio 5.2 diperoleh nilai rata-rata 
pada ranah kognitif sebesar 77,273 dan untuk kelompok kontrol yang tidak 
mendapatkan perlakuan apapun sebelumnya diperoleh nilai rata-rata posttest 
pada ranah kognitif sebesar 67,438. Pada ranah psikomotorik diperoleh nilai rata-
rata posttest sebesar 80,625 untuk kelompok eksperimen dan sebesar 74,375 
untuk kelompok kontrol. Sedangkan pada ranah afekif untuk kelompok 
eksperimen diperoleh rata-rata nilai posttest sebesar 83,250 dan pada kelompok 
kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,500. Hasil nilai rata-rata posttest  
kompetensi siswa diperoleh sebesar 80,603 pada kelompok eksperimen dan 
pada kelompok kontrol diperoleh nilai rata-rata kompetensi sebesar 73,438. 
 Gambar 17. Perbandingan Nilai Rata
Kognitif, Psikomotorik, Afektif dan 
Selanjutnya dilakukan analisis data terhadap selisih antara nilai rata
pretest dengan nilai rata
dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol serta un
perbedaan hasil belajar siswa pada ranah kognitif, psikomotorik, afektif dan 
kompetensi siswa secara keseluruhan. Dari hasil analisis diperoleh hasil selisih 
nilai rata-rata pretest-posttest 
sebesar 16,074 untuk kelompok kontrol dan sebesar 35,455 untuk kelompok 
eksperimen. Pada ranah afektif mengalami peningkatan sebesar 13,125 untuk 
kelompok kontrol dan untuk kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
sebesar 15,625 serta pada ranah afektif pad
peningkatan sebesar 16,250 dan pada kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan sebesar 21,000. Sedangkan untuk peningkatan kompetensi secara 
keseluruhan diperoleh nilai rata
sebesar 24,028 pada kelompok eksperimen.
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 Gambar 18. Perbandingan Peningkatan Nilai Rata
Kognitif, Psikomotorik, Afektif dan Kompetensi Kelompok Eksperimen dan 
Setelah semua nilai rata
untuk kelompok eksperimen dan kontrol 
skor gain untuk mengetahui tingkat peningkatan nilai rata
eksperimen dan kelompok kontrol pada ranah kognitif, psikomotorik, afektif serta 
kompetensi keseluruhan. Dari 
kelompok eksperimen diperoleh hasil sebesar 0,609 pada ranah kognitif, 0,446 
pada ranah psikomotorik, 0,556 pada ranah afektif serta sebesar 0,555 untuk 
kompetensi secara keseluruhan. Dari keseluruhan hasil 
dinyatakan bahwa skor
sedang. Sedangkan pada kelompok kontrol dari hasil uji skor 
dilaksanakan pada kelompok kontrol diperoleh hasil sebesar 0,330 pada ranah 
kognitif, 0,339 pada ranah psikomotorik, 0,430 pada ranah afektif serta sebesar 
0,388 untuk kompetensi secara keseluruhan. Dari keseluruhan hasil skor 
tersebut dinyatakan bahwa skor
kategori sedang. 
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 Gambar 19. Perbandingan Skor 
Kompetensi Siswa Kelompok Eksperimen dan Kontrol
Berdasarkan Gambar 16 di atas dapat disimpulkan bahwa skor 
kelompok eksperimen lebih besar daripada skor 
ranah kognitif, psikomotorik, afektif maupun dari kompetensi siswa atau 
gabungan dari ketiga ranah tersebut meskipun dari semua nilai skor 
termasuk pada kategori sedang. Hal ini berarti penggunaan media pembelajaran 
Automation Studio 5.2 
pada mata pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik.
Selanjutnya dilakukan analisis peningkatan nilai terhadap selisih nilai rata
rata pretest-posttest antara kelompok eksperimen dan kelom
ranah kognitif, afektif, psikomotorik dan kompetensi siswa secara keseluruhan. 
Analisis peningkatan nilai bertujuan untuk mengetahui besar peningkatan nilai 
rata-rata pretest-posttest 
peningkatan nilai yang telah dilaksanakan terhadap nilai 
kelompok ekperimen dan kontrol  pada ranah kognitif diperoleh hasil sebesar 
120,574% termasuk pada kategori sangat tinggi,  ranah psikomotorik diperoleh 
hasil sebesar 19,048% ter
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 dipeorleh hasil sebesar 29,231% termasuk dalam kategori sedang serta 
peningkatan sebesar 43,950% untuk
termasuk dalam kategori sedang.
Gambar 20. Presentase Pening
Kelompok Eksperimen dan Kontrol Pada Ranah Kognitif, Psikomotorik, Afektif 
Dari hasil analisis yang telah dilaksanakan dengan didukung hasil uji skor 
gain menunjukkan bahwa penggunaan 
pembelajaran lebih efektif digunakan untuk meningkatkan kompetensi siswa 
pada mata pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik. 
Senada dengan Cucu Suhana (2012:59
pembelajaran merupakan segala bentuk perangsang alat yang disediakan untuk 
mendorong siswa belajar secara cepat, tepat mudah dan tidak terjadinya 
verbalisme. Dari pernyataan tersebut dapat diambli kesimpulan bahwa media 
pembelajaran Automation Studio 5.2 
membantu dalam proses pembelajaran karena siswa dapat secara cepat dan 
tepat dalam memahami materi pembelajaran dalam hal ini berkaitan dengan PLC 
serta siswa dapat belajar dimanapun dan kapanpun tanpa terkendala oleh 
keterbatasan fasilitas yang ada di sekolah.
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Keterbatasan fasilitas belajar khususnya media pembelajaran yang ada di 
sekolah hendaknya bukan menjadi alasan bagi guru untuk menyampaikan materi 
pembelajaran. Guru hendaknya dapat mencari dan memberikan alternatif media 
pembelajaran yang mampu mendukung proses pembelajaran agar nantinya 
kompetensi siswa pada khususnya mata pelajaran Perencanaan dan 
Pengoperasian Kendali Elektronik dapat meningkat. Automation Studio 5.2 
merupakan salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
guru dalam proses pembelajaran yang berkaitan dengan mata pelajaran 
Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik untuk meningkatkan 
kompetensi siswa nantinya. 
Selain itu diperlukan juga peran serta kepala sekolah dan pengawas 
sekolah untuk selalu mendorong serta mendukung guru untuk dapat 
memanfaatkan media pembelajaran Automation Studio 5.2 karena media 
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kompetensi siswa pada mata 
pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut. 
1. Peningkatan Kelompok Eksperimen 
a. Tingkat peningkatan pencapaian kompetensi kelompok siswa yang  
menggunakan media pembelajaran Automation studio 5.2 dilihat dari hasil 
analisis skor gain pretest-posttest menunjukkan bahwa pada ranah 
kognitif diperoleh hasil sebesar 0,609 termasuk dalam kategori sedang. 
b.  Tingkat peningkatan pencapaian kompetensi kelompok siswa yang  
menggunakan media pembelajaran Automation studio 5.2 dilihat dari hasil 
analisis skor gain pretest-posttest menunjukkan bahwa pada ranah 
psikomotorik diperoleh hasil gain sebesar 0,446 termasuk dalam kategori 
sedang. 
c. Tingkat peningkatan pencapaian kompetensi kelompok siswa yang  
menggunakan media pembelajaran Automation studio 5.2 dilihat dari hasil 
analisis skor gain pretest-posttest menunjukkan bahwa pada ranah afektif 
diperoleh skor gain sebesar 0,556 termasuk dalam kategori sedang. 
d. Tingkat peningkatan pencapaian kompetensi kelompok siswa yang  
menggunakan media pembelajaran Automation studio 5.2 dilihat dari hasil 
analisis skor gain pretest-posttest menunjukkan bahwa serta skor gain 
pada kompetensi siswa atau gabungan dari tiga ranah tersebut diperoleh 
gain sebesar 0,555 dan termasuk dalam kategori sedang. 
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2. Peningkatan Kelompok Kontrol 
a. Tingkat peningkatan pencapaian kompetensi kelompok siswa yang  
menggunakan media pembelajaran konvensional dilihat dari hasil analisis 
skor gain pretest-posttest menunjukkan bahwa pada ranah kognitif 
diperoleh hasil sebesar 0,330 termasuk dalam kategori sedang. 
b. Tingkat peningkatan pencapaian kompetensi kelompok siswa yang  
menggunakan media pembelajaran konvensional dilihat dari hasil analisis 
skor gain pretest-posttest menunjukkan bahwa pada ranah psikomotorik 
diperoleh hasil gain sebesar 0,339 termasuk dalam kategori sedang. 
c. Tingkat peningkatan pencapaian kompetensi kelompok siswa yang  
menggunakan media pembelajaran konvensional dilihat dari hasil analisis 
skor gain pretest-posttest menunjukkan bahwa pada ranah afektif 
diperoleh skor gain sebesar 0,430 termasuk dalam kategori sedang. 
d. Tingkat peningkatan pencapaian kompetensi kelompok siswa yang  
menggunakan media pembelajaran konvensional dilihat dari hasil analisis 
skor gain pretest-posttest menunjukkan bahwa pada kompetensi siswa 
atau gabungan dari tiga ranah tersebut diperoleh skor gain sebesar 0,388 
dan termasuk dalam kategori sedang. 
3. Peningkatan Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
a. Tingkat peningkatan selisih nilai rata-rata pretest-posttest kelompok 
eksperimen dan kontrol pada ranah kognitif diperoleh hasil sebesar 
120,574% termasuk dalam kategori sangat tinggi. 
b. Tingkat peningkatan selisih nilai rata-rata pretest-posttest kelompok 
eksperimen dan kontrol pada ranah psikomotorik diperoleh hasil sebesar 
19,048% termasuk dalam kategori rendah. 
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c. Tingkat peningkatan selisih nilai rata-rata pretest-posttest kelompok 
eksperimen dan kontrol pada ranah afektif diperoleh hasil sebesar 
29,231% termasuk dalam kategori sedang. 
d. Tingkat peningkatan selisih nilai rata-rata pretest-posttest kelompok 
eksperimen dan kontrol pada kompetensi siswa atau gabungan dari tiga 
ranah diperoleh hasil sebesar 43,950% termasuk dalam kategori sedang. 
B. Implikasi 
Penggunaan media pembelajaran Automation Studio 5.2 dapat membuat 
kegiatan pembelajaran lebih efektif dan menambah minat siswa untuk belajar 
dalam hal ini pada mata pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali 
Elektronik khususnya pada kompetensi dasar Merencanakan Sistem Kendali 
Elektronik Sederhana. Siswa yang biasanya hanya mendapat materi teori 
seputar PLC yang diberikan oleh guru kini dengan adanya media Automation 
Studio 5.2 dapat mempraktikkan secara langsung materi yang disampaikan. 
Selain itu siswa juga dapat meningkatkan aspek psikomotorik karena siswa dapat 
melakukan analisa langsung terhadap setiap penugasan yang diberikan, hal 
tersebut dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan kreatif. Selain itu guru juga 
dapat memperoleh referensi media pembelajaran yang lebih efektif untuk 
diterapkan pada materi pembelajaran yang sama nantinya sehingga dapat 
meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran Prencanaan dan 
Pengoperasian Kendali Elektronik. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang telah dilaksanakan ini tidak terlepas dari keterbatasan 
dan kekurangan, adapun keterbatasan dan kekurangan dalam penelitian ini 
sebagai berikut. 
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1. Siswa lebih sering bergabung pada siswa yang lain yang lebih aktif sehingga 
mereka tidak fokus pada tugasnya masinh-masing. 
2. Terbatasnya waktu penggunaan ruang komputer selama pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran dikarenakan harus menyesuaikan dengan jadwal 
mata pelajaran yang lain yang juga menggunakan ruang komputer. 
D. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Dengan adanya media pembelajaran Automation Studio 5.2 ini 
hendaknya siswa mampu lebih aktif berpartisipasi dan belajar secara mandiri 
dalam proses pembelajaran di kelas.  Keaktifan dan kemandirian siswa dalam 
proses pembelajaran akan memicu daya ingat siswa terhadap suatu materi 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Setiap kesulitan yang dialami dapat 
didiskusikan dengan teman maupun bertanya kepada guru secara langsung. 
Diharapkan dengan adanya media pembelajaran Automation Studio 5.2 ini 
kompetensi siswa pada mata pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali 
Elektronik dapat meningkat. 
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya dapat menerapkan media pembelajaran Automation 
Studio 5.2 sebagai salah satu alternatif media pembelajaran dalam proses 
pembelajaran di sekolah. Hal ini bertujuan untuk mengurangi permasalahan 
terbatasnya saran praktik yang ada di sekolah agar kompetensi siswa khususnya 
pada mata pelajaran Perencanaan dan Pengoperasian Kendali Elektronik dapat 
meningkat. 
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3. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya mengupayakan pengadaan sarana dan 
prasarana yang dapat mendukung proses pembelajaran agar siswa dapat 
termotivasi untuk lebih giat belajar sehingga kompetensi siswa dapat meningkat 
dan tercipta lulusan yang nantinya dapat bersaing di dunia industri. Selain itu 
juga diharapkan kepala sekolah dapat selalu mendorong dan mendukung guru 
untuk dapat memanfaatkan media pembelajaran Automation Studio 5.2 karena 
media pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kompetensi siswa. 
4. Bagi Pengawas Sekolah 
Pengawas sekolah hendaknya dapat ikut berpartisipasi lebih aktif dalam 
membimbing dan membantu kepala sekolah serta guru dalam upaya 
meningkatkan mutu proses pembelajaran, terutama dalam penggunaan media 
pembelajaran Automation Studio 5.2. 
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LAMPIRAN 1 
Instrumen Penelitian 
 
A. Kisi-kisi Penilaian Aspek Kognitif 
B. Soal Tes Aspek Kognitif 
C. Kisi-kisi Penilaian Aspek Psikomotorik 
D. Rubrik Penilaian Aspek Psikomotorik 
E. Kisi-kisi Penilaian Aspek Afektif 
F. Rubrik Penilaian Aspek Afektif
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A. Kisi-kisi Penilaian Aspek Kognitif 
Standar 
Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Penelitian Nomor Butir 
Mengoperasikan 
Sistem 
Pengendali 
Elektronik 
Mengoperasikan PLC 
Sebagai Pengendali 
Sistem Otomasi Industri 
Mampu 
mengidentifikasi 
komponen-komponen 
yang terdapat pada 
PLC 
1, 2, 3, 4, 8, 9, 11, 
12, 13, 15, 16, 17, 
18 
Mampu 
mengidentifikasi 
simbol-simbol dasar 
pada rangkaian PLC 
6, 7, 10 
Mampu menjelaskan 
prinsip dasar gerbang 
logika 
5, 14, 19, 20 
Mampu menganalisis 
program PLC 
sederhana 
21, 22, 23, 24, 25 
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B. Soal Tes Aspek Kognitif 
Petunjuk Pengisian Soal Test 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal 
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan memilih jawaban yang paling tepat 
3. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang Anda yakin paling benar pada lembar 
jawab yang telah disediakan 
4. Kerjakan sendiri dan jangan berdiskusi dengan teman 
 
1. Di bawah ini yang merupakan kepanjangan dari PLC yang benar adalah … 
a. Programmable Logic Coefisient 
b. Programmable Logic Controller 
c. Programmable Logically Controller 
d. Programmable Logically Contact 
2. Berikut ini yang termasuk komponen penyusun PLC antara lain … 
a. Unit prosesor, unit memori dan modul input/output (I/O)  
b. Unit prosesor, unit memori dan statement list 
c. Unit prosesor, sensor serta aktuator dan alat pemrograman 
d. Unit prosesor, sensor serta aktuator dan statement list 
3. Berikut ini yang bukan merupakan bahasa pemrograman dalam PLC adalah … 
a. Instruction diagram    c. Function Block Diagram 
b. Ladder diagram     d. Instruction List   
4. Dari tabel di bawah ini yang merupakan tabel kebenaran logika AND adalah … 
a.                                                                               c.  
 
 
b.                                                                              d.  
 
 
 
 
 
5. Gambar di samping merupakan simbol dari …. 
a. Kontak Normally Open    c. Kontak Timer 
b. Kontak Normally Close    d. Kontak Koil 
6. Gambar berikut yang merupakan simbol kontak koil adalah … 
a.        c. 
b.        d.  
7. Komponen pada PLC yang berfungsi sebagai penghitung sinyal masuk, misal untuk 
menghitung jumlah barang yang akan dimasukkan ke dalam kotak adalah … 
a. Saklar      c. Timer 
b. Koil   
8. Berikut ini yang merupakan komponen input di dalam PLC adalah …
a. Lampu dan Saklar 
b. Motor dan tombol 
c. Aktuator dan Relay 
d. Saklar dan sensor  
9. Alamat 200.00 pada PLC 
a. Input   
b. Output   
Perhatikan gambar dari modul PLC OMRON berikut ini digunakan untuk soal 10
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Jumlah I/O dari gambar PLC di atas adalah …
a. 8    
b. 12    
11. Titik G berfungsi sebagai tombol START. Agar titik G dapat bekerja maka harus 
dihubungkan dengan PLC melalui titik …
a. D    
b. K    
12. J, K dan L merupakan komponen lampu yang akan digunakan sebagai indicator di 
dalam PLC. Agar lampu tersebut
output PLC yang ada pada titik …
a. A, B dan C  
b. F, G dan H  
13. Jika suatu PLC terdiri dari 18 
a. I/O 18 dan I/O 12  
b. I/O 20 dan I/O 10  
14. Bagian PLC yang berfungsi sebagai terminal penghubung dengan komponen luar 
adalah … 
a. CPU   
b. Konsol   
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   d. Counter 
 
Omron merupakakan alamat dari … 
   c. Timer 
   d. Memori 
 
   c. 20 
   d. 26 
 
   c. C 
   d. L 
 dapat menyala maka harus disambungkan dengan 
 
   c. J, K dan L 
   d. E, K dan L 
input dan 12 output maka dapat dikatakan dengan …
   c. I/O 20 
   d. I/O 30 
   c.Input Output (I/O) 
   d. Memori  
-12. 
 
 15.  
 
 
 
 
 
 
Gambar di atas  merupakan program untuk gerbang logika …
a. OR   
b. AND   
16. Program yang digunakan untuk menjalankan tabel kebenaran di bawah ini adalah
 
 
 
a.  
 
 
b.  
 
 
 
c.  
 
 
 
 
d.  
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   c.XOR 
   d. NAND 
 … 
17. Apabila kontak 0.00 ditekan kemudian dilepas lagi, maka output 1.00 akan menyala 
sesaat. Program yang sesuai untuk menggambarkan pernyataan 
a.  
 
 
b.  
 
 
c.  
 
 
 
 
d.  
 
 
18.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apabila kontak 0.00, 0.01, 0.02, 0.03 dan  0.4
terjadi adalah … 
a. Memori 200.00 dan 200.01 tidak teraliri arus dan koil 1.00 tidak akan hidup
b. Memori 200.00 tidak akan teraliri 
listrik sehingga menyebabkan koil 
c. Memori 200.00 akan teraliri arus, sedangkan memori 200.01 tidak teraliri arus 
sehingga dapat menghidupkan koil 
d. Memori 200.00 dan memori 200.01 teraliri arus 
koil 1.00 
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tersebut adalah …
 dalam keadaan ON, maka yang akan 
arus, sedangkan memori 200.01 akan teraliri 
1.00 akan hidup 
1.00 
kemudian dapat menghidupkan 
 
 
19.  
 
 
 
 
Pada PLC Omron, apabila kontak 0.00 dalam posisi ON, output pada koil 1.00 akan 
menyala setelah … 
a. 2 detik   
b. 20 detik   
20.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apabila tombol START (kontak 0.00) ditekan/push ON pada program di atas, maka 
yang akan terjadi adalah …
a. Motor akan berputar setelah 1
b. Motor akan berputar selama 10
c. Motor akan berputar setelah 10 detik, kemudian 
kemudian 
d. Motor akan berputar setelah 10 detik, kemudian akan berhenti berputar 10 detik 
kemudian 
21.  
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   c. 2 menit 
   d. 20 menit 
 
 detik setelah penekanan tombol 
 detik setelah penekanan tombol 
akan berhenti berputar 1 detik 
Apabila tombol STOP (kontak 0.01) diteka
dan sebelum motor 1.01 berputar, maka 
a. Solenoid dan motor akan langsung berputar
b. Solenoid dan motor akan langsung mati
c. Solenoid akan tetap hidup, 1
itu motor dan solenoid akan mati secara bersamaan 
d. Solenoid akan tetap hidup, 10 detik kemudian motor akan berputar sesaat setelah 
itu motor dan solenoid akan mati secara bersamaan.
 
22.  
 
 
 
Perhatikan gambar rangkian di atas, apabila tombol START (0.00) ditekan maka 
lampu (10.00) akan menyala dan akan te
dilepas. Agar rangkaian tersebut dapat berjalan sesuai instruksi maka bagian yang 
ditandai dengan X  dan Y harus diisi dengan …
a. dan 
b. dan 
 
23.  
Agar lampu (10.00) dapat 
(0.00),maka untuk mengisi simbol X tersebut digunakan komponen …
a.  
 
 
b.     
 
 
24. Pada 
tersebut adalah ….
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n/push ON pada saat solenoid
yang akan terjadi adalah … 
 bersama-sama 
 semua 
 detik kemudian motor akan berputar sesaat setelah 
 
 
tap menyala meskipun tombol START 
 
c.                 dan   
d.                 dan   
 
 
 
menyala 10 detik setelah penekanan tombol START 
 
c.  
    d.   
softwarePLC CX-Programmer maksud dari si
 
 1.00 aktif 
mbol 
a.
b.
c.
d.
25.  
 
 
 
Lampu (10.01) akan menyala ketika tombol START (0.00) ditekan dan akan menyala 
meskipun tombol START dilepas. Lampu hanya akan mati jika tombol STOP (0.01) 
ditekan. Agar rangkaian tersebut dapat berjalan sesuai instruksi maka X harus di
dengan kode pengalamatan ...
a. 10.00 
b. 0.002 
c. 200.00 
d. 10.02 
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 Komponen timer yang ke 000 yang akan aktif 
detik setelah terpicu 
 Komponen timer yang ke 000 yang akan aktif setelah 10 
detik setelah terpicu 
 Komponen timer yang ke 100 yang akan aktif apabila 
tombol START ditekan 
 Komponen timer yang ke 100 yang akan aktif 100 detik 
kemudian setelah tombol START ditekan 
 
setelah 1 
isi 
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C. Kisi-kisi Penilaian Aspek Psikomotorik 
No Komponen Sub Komponen 
Nomor 
Butir 
1 
Persiapan Mengisi tabel kebenaran  1 
Menerjemahkan permasalahan pada lembar kerja 2 
Mengidentifikasi komponen I/O PLC 3 
2 
Sistematika dan 
Cara Kerja 
Menggambar rangkaian I/O PLC 4 
Pembuatan program PLC 5 
3 Hasil Kerja Ujicoba hasil program PLC 6 
5 
Waktu Waktu penyelesaian tugas 7 
Waktu penyusunan laporan 8 
 
D. Rubrik Penilaian Aspek Psikomotorik 
No Sub Komponen Skor Indikator Ketercapaian 
1 
Pengisian tabel kebenaran 1 Tidak dapat mengisi tabel kebenaran 
2 Dapat mengisi tabel kebenaran  
3 
Dapat mengisi setengah tabel 
kebenaran 
4 
Dapat mengisi seluruh tabel kebenaran 
dengan benar 
2 
Penerjemahan permasalahan ke 
dalam lembar kerja 
1 
Siswa tidak mampu menerjemahkan 
permasalahanke dalam lembar kerja 
2 
Siswa mampu menerjemahkan sedikir 
permasalahan ke dalam lembar kerja 
3 
Siswa mampu menerjemahkan 
sebagian permasalahan ke dalam 
lembar kerja 
4 
Siswa mampu menerjemahkan seluruh 
permasalahan ke dalam lembar kerja 
3 
Mengidentifikasi komponen 
I/O PLC 
1 
Tidak mampu mengidentifikasi 
komponen input dan output 
2 
Mampu mengidentifikasi komponen 
input atau output saja 
3 
Mampu mengidentifikasi sebagian 
komponen input dan output secara 
benar 
4 
Mampu mengidentifikasi seluruh 
komponen input dan output secara 
benar 
4 
Menggambar rangkaian I/O 
PLC 
1 
Tidak dapat menggambar rangkaian 
I/O  
2 
Tidak menggambar seluruh rangkaian 
I/O yang diperlukan secara benar  
3 
Menggambar seluruh rangkaian I/O 
yang diperlukan 
4 
Menggambar seluruh rangkaian I/O 
yang diperlukan dengan benar dan 
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sangat rapi 
5 
Pembuatan program PLC 1 Tidak dapat membuat program 
2 
Dapat membuat program sebagian 
dengan benar 
3 
Dapat membuat seluruh program 
dengan benar 
4 
Dapat membuat seluruh program 
dengan benar dan berjalan sesuai 
instruksi 
6 
Uji coba hasil program  
1 
Program tidak dapat berjalan 
seluruhnya 
2 
Program tidak dapat berjalan sebagian 
dengan benar setelah ada perbaikan 
3 
Program berjalan seluruhnya dengan 
benar setelah ada perbaikan  
4 
Program dapat langsung berjalan 
dengan benar dan sesuai instruksi 
7 
Waktu penyelesaian tugas 1 Belum selesai 
2 150 menit – 180 menit 
3 100 menit – 150 menit 
4 ≤ 100 menit 
8 
Waktu penyelesaian pembuatan 
laporan 
1 
Laporan hasil kegiatan praktik tidak 
dibuat 
2 
Laporan dikerjakan sesuai dengan 
hasil ujicoba 
3 
Laporan dikerjakan sesuai hasil 
ujicoba dan jawaban di lembar kerja 
dijawab dengan tepat 
4 
Laporan dikerjakan sesuai hasil 
ujicoba dan jawaban di lembar kerja 
dijawab dengan tepat dan dikumpulkan 
setelah selesai hari itu juga 
97 
 
E. Kisi-kisi Penilaian Aspek Afektif 
Indikator Deskripsi 
No. 
Item 
Jumlah 
Butir 
Receiving atau 
perhatian 
Perhatian siswa terhadap demonstrasi penggunaan alat 1 
3 
Persiapan skema gambar rangkaian 2 
Responding atau 
merespon 
Pengetahuan tentang pengalamatan pada PLC 3 
2 
Pengalamatan sesuai dengan rangkaian 4 
Valuing atau 
penghargaan 
Penyelesaian tugas tepat waktu 5 
2 
Pelaporan hasil kerja 6 
Organizing atau 
mengorganisasi 
Pengajuan pendapat 7 
2 
Urutan pembuatan program 8 
Characterizationatau 
pembentukan 
karakter 
Siswa mampu dan bersedia bekerja sama dengan siswa 
yang lain 
9 
2 
Penerapan K3 10 
 
F. Rubrik Penilaian Aspek Afektif 
No Deskripsi Skor Rubrik Penilaian 
1 Perhatian siswa terhadap 
penjelasan yang diberikan 
oleh guru 
1 
Siswa tidak memperhatikan terhadap penjelasan 
yang diberikan oleh guru 
2 
Siswa kurang memperhatikan terhadap penjelasan 
yang diberikan oleh guru 
3 
Siswa cukup memperhatikan terhadap penjelasan 
yang diberikan oleh guru 
4 
Siswa sangat memperhatikan terhadap penjelasan 
yang diberikan oleh guru 
2 Persiapan skema gambar 
rangkaian 
1 
Siswa tidak mempersiapkan skema gambar 
rangkaian 
2 
Siswa hanya mempersiapkan skema gambar 
input/output rangkaian 
3 
Siswa mempersiapkan tidak seluruh gambar 
rangkaian input dan output  
4 
Siswa mempersiapkan seluruh skema gambar 
rangkaian input dan output 
3 Pengetahuan tentang 
pengalamatan pada PLC 
1 
Siswa tidak mengetahui cara dan kode 
pengalamatan pada PLC 
2 Siswa mengetahui cara pengalamatan pada PLC 
3 Siswa mengetahui kode pengalamatan pada PLC 
4 
Siswa mengetahui cara pengalamatan dan kode 
pengalamatan pada PLC 
4 Pengalamatan sesuai 
dengan rangkaian 
1 
Siswa tidak melakukan pengalamatan input dan 
output pada PLC 
2 
Siswa hanya melakukan pengalamatan pada input 
PLC saja 
3 
Siswa dapat melakukan pengalamatan pada input 
dan output PLC 
4 
Siswa dapat melakukan pengalamatan pada 
keseluruhan rangkaian PLC yang akan dibuat 
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5 Pelaporan hasil kerja 
1 
Siswa tidak menyelesaikan laporan hasil kerja 
2 
Siswa menyelesaikan 25%-50% laporan hasil kerja 
3 
Siswa menyelesaikan 51%-75% laporan hasil kerja 
4 
Siswa menyelesaikan 76%-100% laporan hasil kerja 
6 Penyelesaian tugas tepat 
waktu 
1 Siswa tidak menyelesaikan tugas 
2 
Siswa dapat menyelesaikan tugas dalam waktu135-
200 menit 
3 
Siswa dapat menyelesaikan tugas dalam waktu 100-
130menit 
4 
Siswa dapat menyelesaikan tugas dalam waktu 
≤100 menit 
7 Pengajuan pendapat 
1 
Siswa tidak mengajukan pendapat  
2 
Siswa mengajukan pendapat tetapi tidak bisa 
mempertahankannya 
3 
Siswa mengajukan pendapat dan mampu 
mempertahankannya tanpa alasan yang jelas 
4 
Siswa mengajukan pendapat dan mampu 
mempertahankannya dengan alasan yang tepat 
8 Urutan pembuatan program 
1 
Siswa tidak dapat menyusun urutan pembuatan 
program dengan benar 
2 
Siswa dapat menyusun sedikit urutan pembuatan 
program dengan benar 
3 
Siswa dapat menyusun sebagian besar urutan 
pembuatan program dengan benar 
4 
Siswa mampu menyusun keseluruhan urutan 
pembuatan program dengan benar 
9 Siswa mampu dan bersedia 
bekerja sama dengan siswa 
yang lain 
1 
Siswa tidak peduli dengan kesulitan yang dihadapi 
temannya 
2 
Siswa jarang membantu terhadap kesulitan yang 
dihadapi temannya 
3 
Siswa sering membantu terhadap kesulitan yang 
dihadapi temannya 
4 
Siswa saling membantu terhadap kesulitan yang 
dihadapi temannya saat proses pembelajaran 
10 Penerapan K3 
1 
Siswa tidak menerapkan K3 saat melaksanakan 
kegiatan praktek 
2 
Siswa jarang menerapkan K3 saat melaksanakan 
kegiatan praktik 
3 
Siswa sering jarang menerapkan K3 saat 
melaksanakan kegiatan praktik 
4 
Siswa selalu bekerja dengan teliti, hati-hati dan 
aman ketika melaksanakan kegiatan praktek 
 
99 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
A. Validitas Instrumen 
B. Uji Validitas 
C. Uji Reliabiltas 
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A. Validitas Instrumen 
 
101 
 
102 
103 
 
103 
 
B. Uji Validitas 
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B1. Perhitungan Manual Uji Validitas 
Tabel bantuanuntuk soal nomor 15 
 
Keterangan: 
x = skor item nomor 9 
y= skor total
No. 
Responden 
X Y X2 Y2 XY 
∑X = 9 
∑Y = 301 
∑X
2 = 9 
∑Y
2 = 5147 
∑XY = 172 
 
RXY = 
 (∑  )  	(∑ )(∑ )
 [ (∑  ) (∑ ) ][ (∑  		)  (∑ ) ]
 
 
RXY = 
  (   )  	( )(   )
 [  ( )  ( ) 	][  (    )  (   ) ]
 
 
RXY = 
         
 [      ][            ]
 
 
RXY = 
   
 (   )(     )
 = 
   
√       
 
 
RXY = 
   
    ,   
 = 0,657 
 
Sesuai dengan hasil hitungan manual nilairxy>rtabel 
(0,657> 0,456), maka dapat disimpulkan bahwa 
Butir soal nomor 9 merupakan butir soal yang valid.  
Untuk menghitung kevalidan soal yang lain dapat 
menggunakan cara yang sama seperti di atas. 
1 1 23 1 529 23 
2 1 23 1 529 23 
3 1 22 1 484 22 
4 1 21 1 441 21 
5 1 19 1 361 19 
6 0 6 0 36 0 
7 0 8 0 64 0 
8 0 6 0 36 0 
9 0 18 0 324 0 
10 0 18 0 324 0 
11 0 8 0 64 0 
12 0 15 0 225 0 
13 0 6 0 36 0 
14 1 7 1 49 7 
15 0 11 0 121 0 
16 1 15 1 225 15 
17 1 21 1 441 21 
18 1 21 1 441 21 
19 0 17 0 289 0 
20 0 8 0 64 0 
21 0 8 0 64 0 
TOTAL 9 301 9 5147 172 
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C. Uji Reliabilitas 
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C1. Perhitungan Manual Uji Reliabilitas 
No. 
Res 
X Y X2 Y2 XY 
∑x = 142 
∑y = 118 
∑x
2 = 1164 
∑y
2= 910 
∑xy= 993 
 
rxy= 
 (∑  )–(∑ )(∑ )
 [ (∑  			)  (∑ ) 	][ (∑  ) (∑ ) ]
 
 
rxy= 
  (   )  (   )(   )
 [  (    )  (   ) ][  (   )  (   ) )
 
 
rxy=
           
 [           ][           ]
 
 
rxy=
    
 (    )(    )
 
 
rxy=
    
    ,   
= 0,870 
 
Dari hasil perhitungan secara manual 
diperoleh nilai rxy= 0,870 
1 10 10 100 100 100 
2 11 10 121 100 110 
3 10 9 100 81 90 
4 10 10 100 100 100 
5 10 8 100 64 80 
6 4 1 16 1 4 
7 5 1 25 1 5 
8 3 0 9 0 0 
9 9 8 81 64 72 
10 9 7 81 49 63 
11 3 3 9 9 9 
12 5 8 25 64 40 
13 3 1 9 1 3 
14 2 4 4 16 8 
15 5 3 25 9 15 
16 7 7 49 49 49 
17 11 8 121 64 88 
18 10 8 100 64 80 
19 8 8 64 64 64 
20 4 1 16 1 4 
21 3 3 9 9 9 
TOTAL 142 118 1164 910 993 
 
Kemudian masukkan ke dalam rumus Spearman-Brown: 
r11  =
    
     
 
r11  =
 ( ,   )
   ,   
 = 0,930  
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Dari perhitungan di atasdiperolehnilai r11 = 0,930, maka dapat disimpulkan 
bahwa soal tes yang digunakan reliabel. Hal ini dikarenakan nilai r11 >  rtabel 
(0,930> 0,456). 
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LAMPIRAN 3 
Analisis Deskriptif
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Descriptives 
   Statistic Std. Error 
KogPre_Eksp Mean 41.818 3.090326 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 34.827  
Upper Bound 48.809  
5% Trimmed Mean 41.414  
Median 40.909  
Variance 95.501  
Std. Deviation 9.772  
Minimum 31.818  
Maximum 59.091  
Range 27.273  
Interquartile Range 10.227  
Skewness 1.187 .687 
Kurtosis 0.442 1.334 
KogPre_Kont Mean 51.364 3.181776 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 44.166  
Upper Bound 58.561  
5% Trimmed Mean 52.020  
Median 54.545  
Variance 101.237  
Std. Deviation 10.062  
Minimum 31.818  
Maximum 59.091  
Range 27.273  
Interquartile Range 15.908  
Skewness -1.242 .687 
Kurtosis 0.183 1.334 
PsikoPre_Eksp Mean 65.000 1.214782 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 62.252  
Upper Bound 67.748  
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5% Trimmed Mean 65.278  
Median 65.625  
Variance 14.757  
Std. Deviation 3.841  
Minimum 56.250  
Maximum 68.750  
Range 12.500  
Interquartile Range 6.250  
Skewness -1.328 .687 
Kurtosis 2.209 1.334 
PsikoPre_Kont Mean 61.250 1.692508 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 57.421  
Upper Bound 65.079  
5% Trimmed Mean 61.111  
Median 60.938  
Variance 28.646  
Std. Deviation 5.352  
Minimum 56.250  
Maximum 68.750  
Range 12.500  
Interquartile Range 9.375  
Skewness 0.119 .687 
Kurtosis -2.277 1.334 
AfekPre_Eksp Mean 62.250 2.218921 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 57.230  
Upper Bound 67.270  
5% Trimmed Mean 62.361  
Median 65.000  
Variance 49.236  
Std. Deviation 7.017  
Minimum 52.500  
Maximum 70.000  
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Range 17.500  
Interquartile Range 13.750  
Skewness -0.702 .687 
Kurtosis -1.223 1.334 
AfekPre_Kont Mean 57.250 1.916667 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 52.914  
Upper Bound 61.586  
5% Trimmed Mean 56.806  
Median 55.000  
Variance 36.736  
Std. Deviation 6.061  
Minimum 52.500  
Maximum 70.000  
Range 17.500  
Interquartile Range 10.000  
Skewness 1.139 .687 
Kurtosis 0.592 1.334 
KogPost_Eksp Mean 77.273 2.142793 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 72.425  
Upper Bound 82.120  
5% Trimmed Mean 76.768  
Median 72.727  
Variance 45.916  
Std. Deviation 6.776  
Minimum 72.727  
Maximum 90.909  
Range 18.182  
Interquartile Range 10.227  
Skewness 1.258 .687 
Kurtosis 0.257 1.334 
KogPost_Kont Mean 67.438 3.379772 
95% Confidence Interval for Lower Bound 59.792  
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Mean Upper Bound 75.083  
5% Trimmed Mean 67.608  
Median 68.512  
Variance 114.229  
Std. Deviation 10.688  
Minimum 50.000  
Maximum 81.818  
Range 31.818  
Interquartile Range 8.202  
Skewness -0.529 .687 
Kurtosis 0.185 1.334 
PsikoPost_Eksp Mean 80.625 1.530931 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 77.162  
Upper Bound 84.088  
5% Trimmed Mean 80.556  
Median 78.125  
Variance 23.438  
Std. Deviation 4.841  
Minimum 75.000  
Maximum 87.500  
Range 12.500  
Interquartile Range 7.812  
Skewness 0.412 .687 
Kurtosis -1.549 1.334 
PsikoPost_Kont Mean 74.375 1.600239 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 70.755  
Upper Bound 77.995  
5% Trimmed Mean 74.479  
Median 75.000  
Variance 25.608  
Std. Deviation 5.060  
Minimum 65.625  
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Maximum 81.250  
Range 15.625  
Interquartile Range 5.469  
Skewness -0.973 .687 
Kurtosis 0.438 1.334 
AfekPost_Eksp Mean 83.250 1.396921 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 80.090  
Upper Bound 86.410  
5% Trimmed Mean 83.472  
Median 82.500  
Variance 19.514  
Std. Deviation 4.417  
Minimum 75.000  
Maximum 87.500  
Range 12.500  
Interquartile Range 6.250  
Skewness -0.719 .687 
Kurtosis -0.309 1.334 
AfekPost_Kont Mean 78.500 .927961 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 76.401  
Upper Bound 80.599  
5% Trimmed Mean 78.472  
Median 77.500  
Variance 8.611  
Std. Deviation 2.934  
Minimum 75.000  
Maximum 82.500  
Range 7.500  
Interquartile Range 5.625  
Skewness 0.557 .687 
Kurtosis -1.181 1.334 
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LAMPIRAN 4 
Analisis Skor Gain 
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1. Rangkuman Data Nilai Pretest-Posttest dan Analisis Skor Gain Kelompok 
Eksperimen 
a. Ranah Kognitif 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 41,818 9,772 31,818 59,091 
Posttest 77,273 6,776 77,277 90,909 
Analisis Skor Gain: 
Gain = 
                
           
= 
(  ,      ,   )
(      ,   )
=0,609 --Kategori Sedang 
b. Ranah Psikomotorik 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 65,000 3,841 56,250 68,750 
Posttest 80,625 4,841 75,000 87,500 
Analisis Skor Gain: 
Gain = 
                
           
= 
(  ,      ,   )
(      ,   )
=0,446 --Kategori Sedang 
c. Ranah Afektif 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 62,250 7,071 52,500 70,000 
Posttest 83,250 4,417 75,000 87,500 
Analisis Skor Gain: 
Gain = 
                
           
= 
(  ,      ,   )
(      ,   )
=0,556 --Kategori Sedang 
d. Kompetensi Siswa 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 56,356 2,945 51,496 60,114 
Posttest 80,382 3,631 76,117 88,636 
Analisis Skor Gain: 
Gain = 
                
           
= 
(  ,      ,   )
(      ,   )
=0,555 --Kategori Sedang 
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2. Rangkuman Data Nilai Pretest-Posttest dan Analisis Skor Gain Kelompok 
Kontrol 
a. Ranah Kognitif 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 51,364 10,602 31,818 51,264 
Posttest 67,438 10,668 50,000 80,818 
Analisis Skor Gain: 
Gain = 
                
           
= 
(  ,      ,   )
(      ,   )
=0,330 --Kategori Sedang 
b. Ranah Psikomotorik 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 61,250 7,017 52,500 70,000 
Posttest 74,375 5,060 65,625 81,250 
Analisis Skor Gain: 
Gain = 
                
           
= 
(  ,      ,   )
(      ,   )
=0,339 --Kategori Sedang 
c. Ranah Afektif 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 57,250 6,061 52,500 70,000 
Posttest 78,500 2,934 75,000 82,500 
Analisis Skor Gain: 
Gain = 
                
           
= 
(  ,      ,   )
(      ,   )
=0,430--Kategori Sedang 
d. Kompetensi Siswa 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Standar 
Deviasi 
Nilai 
Terendah 
Nilai 
Tertinggi 
Pretest 56,621 4,980 48,371 61,780 
Posttest 73,438 3,320 67,500 77,273 
Analisis Skor Gain: 
Gain = 
                
           
= 
(  ,      ,   )
(      ,   )
=0,338--Kategori Sedang 
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3. Rangkuman Data Peningkatan Nilai Pretest-Posttest Kelompok 
Eksperimen dan Kontrol 
a. Ranah Kognitif 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Pretest 
Nilai Rata-
Rata 
Posttest 
Selisih Nilai 
Rata-Rata 
Pretest-
Posttest 
Presentase 
Peningkatan 
(%) 
Kategori 
Eksperimen 41,818 77,273 35,455 
120,574 
Sangat 
Tinggi Kontrol 51,364 67,438 16,074 
Analisis Peningkatan Nilai Rata-Rata: 
Peningkatan = 
                   
       
	 	100%  = 
  ,      ,   
  ,   
	 	100%  = 120,574%--
 Kategori Sangat Tinggi 
b. Ranah Psikomotorik 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Pretest 
Nilai Rata-
Rata 
Posttest 
Selisih Nilai 
Rata-Rata 
Pretest-
Posttest 
Presentase 
Peningkatan 
(%) 
Kategori 
Eksperimen 65,000 80,625 15,625 
19,048 Rendah 
Kontrol 61,250 74,375 13,125 
Analisis Peningkatan Nilai Rata-Rata: 
Peningkatan = 
                   
       
	 	100%  = 
  ,      ,   
  ,   
	 	100%  = 19,048% --
 Kategori Rendah 
c. Ranah Afektif 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Pretest 
Nilai Rata-
Rata 
Posttest 
Selisih Nilai 
Rata-Rata 
Pretest-
Posttest 
Presentase 
Peningkatan 
(%) 
Kategori 
Eksperimen 62,250 83,250 21,000 
29,231 Sedang 
Kontrol 62,250 78,500 16,250 
Analisis Peningkatan Nilai Rata-Rata: 
Peningkatan = 
                   
       
	 	100%  = 
  ,      ,   
  ,   
	 	100%  = 29,231% --
 Kategori Sedang 
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d. Kompetensi Siswa 
Kelompok 
Nilai Rata-
Rata 
Pretest 
Nilai Rata-
Rata 
Posttest 
Selisih Nilai 
Rata-Rata 
Pretest-
Posttest 
Presentase 
Peningkatan 
(%) 
Kategori 
Eksperimen 56,395 80,603 24,208 
43,950 Sedang 
Kontrol 56,621 73,438 16,817 
Analisis Peningkatan Nilai Rata-Rata: 
Peningkatan = 
                   
       
	 	100%  = 
  ,      ,   
  ,   
	 	100%  = 43,950% --
 Kategori Sedang 
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LAMPIRAN 5 
Foto Kegiatan Pembelajaran  
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A. Pelaksanaan Pretest dan Posttest 
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B. Penjelasan Penggunaan Automation Studio 5.2 
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C. Siswa Mengerjakan Jobsheet 
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LAMPIRAN 6 
Surat Ijin Penelitian
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